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ABSTRAK

Nama : Marwatul Fadila

NIM : 14.3.12.0015

Jurusan/Fakultas :Ekonomi Syariah/Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Judul Skripsi :Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Motor Yamaha Pada Mahasiswa Fakultas Syaariah dan
Ekonomi Islam di 1AIN Palu

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh citra merek
terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada mahasiswa Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam di 1AIN Palu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasinya sebanyak
401 responden dan sampel sebanyak 80 responden dengan teknik sampel yang
digunakan yaitu stratified random sampling. Variabel independen yaitu citra
merek (X) dan variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Pengumpulan
data menggunakan dua teknik yaitu membaca dari bahan-bahan literatur, maupun
literatur lainnya yakni observasi, wawancara dan melalui kuesioner. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear sederhana yang mempunyai bentuk
persamaan Y =a + bX dengan bantuan program komputer IBM SPSS for Windows
Release 21.0. Untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen digunakan uji-t.

Hasil pengujian membuktikan bahwa pengaruh citra merek memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada
mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, dengan nilai signifikan 0,000 di
atas > 0,10 serta nilai thitung 7,212 > nilai twner 1,664 dengan nilai R sebesar 0,633
atau 63,3% dengan hasil persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 7,170 +
0,903X.

Implikasi dalam penelitian ini adalah bagi Yamaha untuk meningkatkan
kualitas yang diberikan, bagi mahasiswa terlebih dahulu harus menggali,
mengetahui dan memahami berbagai informasi tentang citra merek sebelum
melakukan keputusan pembelian motor merek Yamaha dapat mengetahui soal
merek tersebut agar mendapatkan hasil pembelian sesuai dengan motor yang
dinginkan, dan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor
lain misalnya harga, iklan, saluran distribusi, promosi.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan bisnis saat ini semakin ketat khususnya di Indonesia dalam
dunia perdagangan. Sejalan dengan perkembangan didunia bisnis saat ini, suatu
peluang dan tantangan bisnis bagi sebuah perusahaan adalah mendapatkan laba,
karena untuk mencari laba yang besar

merupakan suatu kewajiban bagi setiap perusahaan, khususnya perusahaan
otomotif seperti industri sepeda motor. Tuntutan tersebut menjadikan perusahaan
untuk lebih kreatif dalam pemasarannya agar dapat menarik dan mempertahankan
konsumennya.

Alat transportasi merupakan salah satu kemajuan teknologi yang
membantu manusia dalam berbagai kegiatan sehari-hari dalam menempuh
perjalanan kesuatu tempat. Transportasi dapat berupa mobil, kereta api, pesawat
terbang bahkan motor. Dan berbagai alat transportasi tersebut merupakan hasil
dari pemikiran akal manusia dalam mempermudah seseorang mencapai tujuan
dari satu tempat ketempat yang lain.

Penjualan sepeda motor memang cukup mengiurkan, karena kebutuhan
akan sepeda motor terus meningkat dengan pertumbuhan penduduk. Bardasarkan
observasi dan wawancara bahwa motor Yamaha merupakan produk unggulan
yang masih banyak diminati.

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang aman, nyaman, dan mudah
dalam mendukung segala aktivitas manusia, sebagian besar mahasiswa Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam lebih memilih untuk menggunakan alat transportasi

pribadi terutama sepeda motor untuk memenuhi segala aktifitas mahasiswa. Selain



praktis digunakan sepeda motor tersebut mudah untuk melewati kemacetan baik
dalam kota maupun luar kota, dan menggunakan bahan bakar tergolong lebih
rendah dibandingkan dengan kendaraan roda empat. Oleh karena itu kebutuhan
akan sepeda motor tersebut sangatlah tinggi dan menjadi salah satu alat
transportasi favorit di Indonesia, karena penggunaannya begitu mudah dan
nyaman.

Yamaha yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
produksi otomotif tidak terlepas akan persaingan yang semakin tajam. Banyak
perusahaan yang sejenis berusaha memberikan yang terbaik kepada setiap
pelanggannya. Produsen motor Yamaha harus memikirkan strategi-strategi yang
menarik untuk merebut pasar mereka.

Citra merek adalah keseluruhan dari persepsi konsumen mengenai merek
tersebut atau bagaimana mereka memandangnya, yang mungkin tidak serupa
dengan identitas merek. Perusahaan harus bekerja keras terhadap pengalaman
konsumen untuk memastikan bahwa semua yang dilihat dan didengar dari
pelanggan adalah semua yang mereka inginkan.!

Merek merupakan nama, istilah, tanda, simbol/lambang/logo, desain,
warna, gerak, atau kombinasi atribut-atribut produk lainnya yang diharapkan
dapat memberikan identitas yang membedakannya dengan produk pesaing. Pada
dasarnya merek juga merupakan janji produsen untuk secara konsisten
menyampaikan serangkaian ciri/fitur, manfaat, dan layanan tertentu kepada para
konsumen. Merek yang baik juga menyampaikan jaminan tambahan berupa

jaminan kualitas.?

'Paul Temporal, Hi-tec hi-touch branding, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), 51.

2Fandy Tjiptono, Prinsip dan Dinamika Pemasaran, (Yogyakarta: J&J Learning, 200),
39.



Mengharapkan keputusan pembelian sangatlah tinggi, tentu saja menjadi
impian bagi setiap perusahaan, karena dengan keputusan pembelian yang tinggi
maka dapat dikatakan bahwa produk yang mereka ciptakan berhasil terjual dan
mampu menarik hati konsumen. Keputusan pembelian merupakan tindakan
perilaku konsumen terhadap keterlibatan dalam memilih atau menggunakan suatu
produk atau jasa. *

Obyek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam di IAIN Palu. Hal ini didasarkan pada observasi yang telah
dilakukan oleh peniliti bahwasanya mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam banyak menggunakan motor merek Yamaha. Hal ini dibuktikan dengan
tempat parkir dikampus IAIN Palu dipenuhi dengan motor merek Yamaha yang
dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Kemudian lebih
lanjut  peniliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam pengguna motor Yamaha, dan hasilnya ada yang
mengatakan motor Yamaha desainnya keren, banyak tipe dan model sesuai
dengan yang diinginkan, mereknya juga terkenal, suku cadangnya banyak hampir
disetiap bengkel baik itu bengkel resmi Yamaha maupun yang bukan kedua-
duanya menyediakan peralatan motor Yamaha tersebut. Dalam penelitian ini
peneliti tidak melihat dari jenis motornya apakah motor tersebut jenis metik
maupun manual, tetapi peneliti melihat dari segi mereknya yaitu merek Yamaha.*

Melihat masalah diatas peneliti memahami bahwa sebelum melakukan
keputusan pembelian menjadi pertimbangan apakah citra merek menjadi salah

satu yang penting sehingga peneliti tertarik meneliti masalah tersebut.

3Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat,
2006), 40.

4Fajriansyah dan Kasril, mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.,” Wawancara”,
tanggal 15 juni 2018).



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam Skripsi ini adalah apakah citra merek
berpengaruh terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada Mahasiswa

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di IAIN Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Pada hakikatnya, setiap penelitian mempunyai tujuan yang didasarkan
pada rumusan masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
citra merek terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada Mahasiswa

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam [AIN Palu.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah
bekal wawasan baik teoritis maupun penerapan teori yang diperoleh selama
perkuliahan memberikan pengalaman, dan memperluas khasanah mengenai
keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh citra merek.

b. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi yang dapat menjadi bahan
perbandingan dalam melakukan penelitian di masa yang akan datang.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat direkomendasikan kepada
masyarakat agar mengetahui perkembangan citra merek dan menjadi faktor
pertimbangan dalam keputusan pembelian motor Yamaha.

D. Garis-Garis Besar Isi

Untuk mempermudah bagi pembaca tentang pembahasan skripsi ini, maka
penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang ada didalam

komposisi skripsi ini. Oleh karena itu, garis besar pembahasan ini berupaya



menjelaskan seluruh hal yang diungkapkan di dalam materi pembahasan tersebut
antara lain, sebagai berikut:

Bab | adalah Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan garis-garis besai skripsi ini.

Bab Il merupakan bab kajian pustaka, yang menguraikan dan menjelaskan
tentang penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka berfikir, dan hipotesis.

Bab Il merupakan bab metode penelitian, yang menguraikan dan
menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi
dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, teknik
pengambilan data, dan teknik analisis data.

Bab IV adalah bab hasil Penelitian dan pembahasan, yang menguraikan
dan menjelaskan tentang deskripsi hasil penelitian, deskripsi responden dan
variabel penelitian, dan pembahasan hasil pengaruh citra merek terhadap
keputusan pembelian motor Yamaha pada mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam di IAIN Palu.

Bab V adalah penutup, yang menguraikan dan menjelaskan tentang

kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan para
peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenarannya berdasarkan metode
penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi untuk
penelitian sekarang yang berkaitan dengan judul dari peneliti saat ini. Dalam
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Motor Yamaha Pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

di IAIN Palu”, penulis menggunakan tiga judul penelitian yaitu:

Tabel 2. 1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
1. | Muham | Analisi Kualitass - Variabel - Waktu
mad Pengaruh produk, harga, | Independen | penelitian
Rifki kualitas lokasi, dan | (citra - Lokasi
Aziz.> | produk, citra merek | merek) penelitian
harga, lokasi, | mempunyai - Variabel - Objek
dan citra | pengaruh Dependen penelitian
merek signifikan (Keputusan | Teknik
terhadap terhadap Pembelian) | penambilan
keputusan keputusan sampel  (
pembelian pembelian Arcidental
sepeda motor | sepeda motor Sampling)
yamahaa di | yamaha di - Regresi
dealer dealer sumber linear
sumber baru rezeki. berganda
rezeki

SMuhammad Rifki Aziz, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga, lokasi dan Citra

Merek Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha di Dealer Sumber Baru Rezeki”.

Skripsi Tidak diterbitkan, (Surakarta: Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bianis
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), 5.
6



2. | Nurul Pengaruh Variabel brand (Variabel - Waktu
Huda. ¢ | Brand Image | image secara | independen | penelitian
terhadap simultan (Brand - Lokasi
keputusan berpengaruh Image/citra | penelitian
Pembelian terhadap merek) - Objek
Motor Scuter | keputusan - variabel | penelitian
Matic pembelian dependen  Regresi
Yamaha di | motor scuter | (keputusan | linear
Makassar matic yamaha. | pembelian) | berganda
3. | Cendy | Analisis Variabel ~Variabel - Waktu
Stefanu | pengaruh kualitas Dependen penelitian
S kualitas produk tidak | (Keputusan | Lokasi
Pauran. | produk dan | memiliki Pembelian) | penelitian
7 harga pengaruh dan - Objek
terhadap variabel harga penelitian
keputusan memiliki - Teknik
pembelian pengaruh pengambila
pada sepeda | terhadap n  sampel
motor merek | keputusan (arcidentas
yamaha pembelian sampling)
jupiter MX di | sepeda motor - Regresi
surabaya yamaha jupiter linear
MX di berganda
surabaya

B. Kajian Teori

1. Citra Merek

a. Pengertian Citra Merek

Citra atau asosiasi mempresentasikan persepsi dan keyakinan yang
terbentuk dari asosiasi persepsi yang bisa merefleksikan kenyataannya yang

objektif atau tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi (persepsi) inilah yang

®Nurul Huda, “Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Motor Scuter
Matic Yamaha di Makassar”, Skripsi Tidak diterbitkan, (Makassar, Universitas Hasanuddin
Makassar, Faakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Manajemen, 2012). 10

"Cendy Stefanus, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk dan Hrga Terhadap Keputusan
Pembelian pada Sepeda Motor Merek Yamaha Jupiter MX di Surabaya”. Skripsi tidak diterbitkan
(Surabaya: Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional
Veteran , 2014), 20.



mendasari keputusan pembelian. Citra merek meliputi pengetahuan dan
kepercayaan akan atribut merek tersebut.®

Menurut kotler dan Amstrong Citra merek adalah seperangkat keyakinan
konsumen mengenai merek tertentu.® Pendapat lain juga menungkapkan bawa
citra merek adalah menunjukan bahwa asosiasi merek adalah sesuatu yang
berhubungan dengan merek dalam ingatan konsumen.!”

Merek sesuatu yang selalu ada dalam benak konsumen. Banyak konsumen
yang loyal terhadap merek, sehingga merek merupakan tanda dari suatu barang.
Istilah merek adalah suatu nama, istilah, tanda, lambang desain, atau gabungan
semua yang diharapkan mengidentiifikasikan barang atau jasa dari seorang
penjual atau sekelompok penjual, dan diharapkan akan membedakan barang atau
jasa dari produk pesaing.'!

Konsumen belajar tentang merek melalui pengalaman masa lampau
dengan produk dalam program pemasarannya. Banyak para ahli yang menyatakan
bahwa hasil analisis memandang bahwa merek sebagai asset tetap dan utama bagi
perusahaan, dengan demikian merek bukan hanya sekedar nama dan lambang dari
sebuah produk, merek merupakan kunci dalam hubungan perusahaan dengan

konsumen.'?

$Muhammad Romadhoni, “Pengaruh Citra Merek (Brand Image) Terhadap Pengambilan
Keputusan Pembelian Sepatu Nike Pada Mahasiswa FIK UNY”. Skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Program Studi Ilmu Keolahragaan Fakultas lImu Olahragaan Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015), 27.

° Phillip Kotler dan Gary Amstrong,Prinsip-Prinsip Pemasaran, jilid 2, edisi ke-8,
(jakarta:Penerbit Erlangga, 2001), 225.

19 David Aaker, Managing Brand Equity; Capitalizing on the Value of Brand Name, Free
Press,(New York,1991), 109

"1 Apri Budianto, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Ombak Dua, 2015), 207.

21bid., 208.



Potensi pengaktifan suatu merek kadang kala disebut kesadaran puncak
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama adalah oleh jumlah pembelian
terakhir dan pengalaman konsumen menggunakan merek tersebut. Konsumen
cenderung berpikir mengaktifkan merek-merek yang telah mereka gunakan
sebelumnya. Dengan demikian, suatu merek terkenal dengan pangsa pasar lebih
tinggi memiliki keunggulan lebih.!?

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Citra Merek

Citra merek adalah segala persepsi (asosiasi) tertentu yang dihubungkan
dengan suatu merek. Persepsi (asosiasi) dapat diartikan sebagai hal yang berkaitan
dengan ingatan mengenai suatu merek. Asosiasi tersebut dibentuk dari enam hal :
1) Persepsi Nilai, yaitu sebagai persepsi kualitas dibagi dengan harga . terdapat

lima unsur pembentuk persepsi nilai, yaitu kualitas produk, harga, kualitas
layanan, faktor emosional, dan kemudahan.
a) Kualitas produk, terdapat enam elemen yang termaksud kualitas produk yaitu:

(1) Kinerja, merupakan elemen kualitas yang berkaitan dengan bagaimana

suatu produk dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan kebutuhan
konsumen.

(2) Reliabilitas, merupakan daya tahan produk selama digunakan atau

dikonsumsi.

(3) Feature, merupakan fungsi yang ditambahkan pada suatu produk.

(4) Durability, merupakan dimensi kualitas produk yang berkaitan tentang

bagaimana pembuatan secara teknis maupun waktu pembuatan dan

kadaluarsa sehingga aman dikonsumsi oleh konsumen.

3Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (edisi revisi), (Jakarta:Kencana, 2010), 207-
208.



b)

d)

2)
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(5) Konsistensi, merupakan elemen yang menunjukan apakah suatu
produk mampu bertahan dalam persaingan dengan produk lain
sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

(6) Desain, merupakan tampilan fisik dari suatu produk yang dapat
mempengaruhi aspekemosional, sehingga mempengaruhi keputusan
pembelian  konsumen. Sehingga terkadang desain  produk
mempengaruhi persepsi kualitas produk.

Harga, unsur ini dapat memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap
konsumen. Ada konsumen yang begitu mempertimbangkan unsur harga
sebelum memutuskan untuk membelinya, namun ada juga tidak.

Kualitas layanan, bergantung pada tiga hal, yakni sistem, teknologi, dan
manusia. Sistem terkait dengan sistem managemen yang digunakan oleh
perusahaan tersebut. Sementara teknologi terkait dengan alat yang digunakan
untuk meningkatkan pelayanan, misalnya dengan komputerisasi. Sedangkan
manusia dimaksudkan kepada managemen sumber daya manusia yang mampu
meningkatkan pelayanan sehingga dapat memuaskan para kunsumennya.
Faktor emosional, dimensi emosional dibagi menjadi tiga, yakni estetika, self-
expressive value, dan brand personality. Estetika berkaitan dengan bentuk
dan warna suatu pruduk.

Karakteristik Merek

Karekteristik merek berkaitan dengan ikatan emosi yang terjalin antara

perusahaan dengan konsumen, selain itu karakteristik ini akan menjadi pembeda

suatu merek dengan merek yang lainnya.
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Asosiasi Organisasi

Pada asosiasi organisasi ini, konsumen akan mengaitkan sebuah produk

dengan perusahaan yang memproduksinya. Adapun unsur-unsur asosiasi

organisasi :

a)

b)

d)

f)

Orientasi sosial, organisasi yang baik diminati konsumen adalah organisasi
yang melakukan banyak kegiatan masyarakaat, memperlakukan karyawan
dengan layak, dan lain sebagainya.

Persepsi kualitas, hampir semua konsumen mempertimbangkan persepsi
kualitas sebelum memilih suatu merek. Dari sini, maka perusahaan dapat
menjadi media untuk mengkomunikasikan kualitas produknya sehingga dapat
dipercaya oleh konsumen.

Inovasi, dari sebuah produk menjadi sangat penting untuk menarik perhatian
konsumen. Perusahaan yang selalu membuat inovasi baru terhadap produknya
akan menjadikannya sebagi produk dengan gaya ter-update sehingga tidak
tertinggal oleh pasar yaang semakin kaya akan perkembangan.

Kepedulian kepada Pelanggan, perusahaan yang memandang konsumennya
sebagai sahabatnya akan memiliki nilai plus dimata konsumen. Dengan
memberikan kejujuran, perhatian, rasa hormat terhadap konsumen akan
menjadikan konsumen merasa senang dan nyaman.

Keberadaan dan kesuksesan, keberadaan perusahaan yang telah lama berdiri
juga memberikan rasa aman dalam mengkonsumsi suatu produk. Kesuksesan
perusahan dalam mengkonsumsi suatu produk.

Lokal vs Global, perusahaan dapat mempromosikan diri sebagai spesialis
merek lokal ataupun merek global. Artinya bahwa perusahaan yang
mempunyai merek yang kuat dapat menembus pasar lokal maupun global

sehingga konsumen tidak kesulitan untuk mendapatkannya.
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4) Dukungan Asosiasi Merek

Dukungan asosiasi merek disini mengandung arti bahwa respon diberikan
konsumen terhadap atribut, manfaat dan keyakinan dari sebuah produk. Tidak
hanya yang berkaitan dengan fungsi produk, tetapi berkaitan dengan merek.
Dukungan asosiasi merek dapaat ditujukan dari persepsi konsumen yang
menganggap produk tersebut dapat memberi dampak positif dan bermanfaat bagi
diri konsumen, sehingga semakin kuat dukungan asosiasi merek terhadap suatu
produk maka akan semakin tinggi pula mereknya.
5) Kekuatan Asosiasi Merek

Ketika konsumen sudah menggunakaan sebuah produk, maka konsumen
akan mengingat kesan yang dirasakannya dari produk tersebut. Terlebih lagi
ketika konsumen tersebut telah merasakan manfaat yang diambilnya setelah
menggunakan produk tersebut, maka assosiasi yang baik terhadap produk tersebut
akan semakin kuat.
6) Keunikan Asosiasi Merek

Jika sebuah merek mempunyai ciri khas yang menjadikannya beda dari
merek yang lain tentunya merek tersebut akan selalu diingat oleh konsumen.
Sehingga konsumen yakin bahwa hanya merek tersebut yang mampu memenuhi
kebutuhannya.'*

2. Keputusan Pembelian

a. Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusann pembelian merupakan keputusan konsumen untuk membeli
suatu produk setelah atau sebelumnya memikirkan tentang layak tidaknya
membeli produk itu dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang ia

ketahui dengan realitas tentang produk itu setelah ia menyaksikannya. Hasil dari

“Bilson Simamori, Panduan Riset Pelaku Konsumen, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2002), 23- 29.
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pemikiran itu dipengaruhi kekuatan hendak konsumen untuk membeli sebagai
alternatif dari istilah keputusan pembelian.!®

Keputusan membeli juga harus dapat dibedakan dengan maksud membeli
yang dilakukan oleh konsumen. Maksud membeli akan dipengaruhi oleh sikap
orang lain dan faktor-faktor situasional yang tidak terduga yang mungkin dapat
mengubah maksud pembelian tersebut, baik itu jadi membeli atau tidak membeli,
sedangkan di dalam keputusan pembelian yang dilakukan konsumen sudah jelas,
dalam arti konsumen sudah memutuskaan untuk jadi membeli atau batal
membeli.'®

Kepetusan membeli menurut Islam yaitu bukan hanya haram saja yang
menjadi batasan konsumsi dalam syariat Islam. Tetapi yang termaksud batasan
konsumsi dalam syariah adalah pelarangan membelanjakan harta secara berlebih-
lebihan semata-mata menurut hawa nafsu, sekalipun yang dibelanjakan adalah
halal sementara disisi lain juga harus menjauhkan diri dari kesenangan menikmani
benda-benda yang berlebihan dalam kehidupan. telah dijelaskan dalam Al-Qur’an
Surat Al-Maidah ayat 87, tentang bagaimana seharusnya seorang muslim
mengonsumsi barang atau jasa.'”

&
-
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Terjemahnya:

Agus Dwi Saputra,”’Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Iklan Terhadap Keputusan
Pembelian Sepeda Motor Yamaha(Studi pada Diler Panaroma Motor Cabang Kebakkaramat)”,
Skripsi tidak diterbitkan. (Surakarta” Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), 19.

®Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), 245 .

17 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Temu Ekonomi Islam,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 16.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa
yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas”. (QS. Al- Al-Maidah [5]: 87).'8

Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa kebutuhan hidup itu harus terpenuhi
secara wajar agar kelangsungan hidup berjalan dengan baik. Namun, bila
kebutuhan hidup itu dipenuhi dengan cara yang berlebih-lebihan, tentu akan
menimbulkan efek buruk pada diri manusia. Sehingga uang yang dibelanjakan
hanya habis untuk hal-hal yang tidak perlu dan merugikan diri.

Sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu produk, seorang
konsumen pada dasarnya akan melakukan suatu proses pengambilan keputusan
terlebih dahulu. Proses pengambilan keputusan merupakan tahap konsumen dalam
memutuskan suatu produk tertentu yang menurutnya sudah baik, sehingga
keputusan pembelian dapat diartikan sebagai kekuatan kehendak konsumen untuk
melakukan pembelian terhadap sebuah produk apabila konsumen memiliki minat
untuk membeli produk.

b. Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan yang spesifik terdiri dari urutan kejadian berikut :

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan

pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Lihat gambar berikut :

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Bayan: (Al-Qur’an Dan Terjemahnya Disertai
Tanda-Tanda Tajwid Dengan Tafsir Singkat), (Jakarta: PT. Al-Qur’an Terkemuka, 2010), 122.



15

Gambar 2.1
Proses Pembelian

- r ‘
{ 'l\(/lin?eﬂa“ Pencarian Keputusan
ebutuhan informasi | pembelian |

—

p
Perilaku pasca Evaluasi
pembelian q alternatif )

Secara perinci tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Sumber : Nugroho

1. Pengenalan Masalah

Proses membeli diawali saat membeli menyadari adanya masalah
kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi sesungguhnya
dan kondisi yang diinginkannya. Kebutuhan ini dapat disebabkan oleh rangsangan
internal maupun rangsangan eksternal.
2. Pencarian Informasi

Seorang konsumen yang mulai timbul minatnya akan terdorong untuk
mencari informasi lebih banyak. Kita dapat membedakan dua tingkat, yaitu
keadaan tingkat pencarian informasi yang sedang-sedang saja yang disebut
perhatian yang meningkat.
3. Evaluasi Alternatif

Ada beberapa proses evaluasi keputusan. Kebanyakan model dari proses
evaluasi konsumen sekarang bersifat kognitif, yaitu mereka memandang
konsumen sebagai pembentuk penilaian terhadap produk terutama berdasarkan
pada pertimbangan yang sadar dan rasional.

4. Keputusan Pembelian
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Pada tahap evaluasi konsumen membentuk preferensi terhadap merek-
merek yang terdapat pada perangkat pilihan. Konsumen mungkin juga
membentuk tujuan membeli untuk merek yang paling disukai.

5. Perilaku Sesudah Membeli

Sesudah pembelian terhadap suatu produk yang dilakukan konsumen akan
mengalami beberapa tingkat keputusan atau ketidakpuasan. Konsumen tersebut
juga akan terlibat dalam tindakan sesudah pembelian dan penggunaan produk
yang akan menarik minat pemasaran. '’

c. Faktor yang mempengaruhi keputusan pebelian

Keputusan pembelian konsumen untuk membeli suatu barang sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
1) Kebudayaan

Kebudayaan adalah faktor penetu keinginan dan perilaku seseorang yang
paling mendasar. Jika makhluk yang lebih rendah perilakunya sebagian besar
diatur oleh naluri, maka perilaku manusia sebagian besar adalah dipelajari.
Kebudayaan menampakan simbol dan fakta yang kompleks yang diciptakan
manusia diturunkan dari generasi sebagai penetu dan pangatur tingkah laku
manusia.

2) Sosial

Faktor sosiol itu seperti kelompok referensi, keluarga, status, dan peranan
sosial. Perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh berbagai kelompok referensi.
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsung
kepada seseorang terhadap sikap dan perilakunya.

3) Pribadi

19Getiadi, Perilaku, 15-16.
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Kepuasan seseorang membeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri
kepribadiannya, termaksud usia, pekerjaan, kondisi ekonomi, dan gaya hidup.
Dalam hal pemilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang,
gaya hidup menggambarkan keseluruhan dari seseorang dalam berinteraksi
dengan lingkungan, sedangkan kepribadian merupakan karakteristik psikologis
yang berbeda dari setiap individu.?°
C. Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir dalam penelitian ini yang dapat menjadi landasan dapat
diketahui variabel mana yang mempengaruhi keputusan pembelian. Variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian sebagai
variabel dependen dan citra merek sebagai variabel independen. Kerangka
pemikiran dalam penelitian ini secara sistematis dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 2.2
Kerangka Berfikir

PENGARUH CITRAMEREK TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN MOTOR YAMAHA PADA MAHASISWA FAKULTAS
SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM DI TAIN PALU

KEPUTUSAN PEMBELIAN

PENGARUH Wi PO MOTOR YAMAHA
CITRA MEREK I Pada Mahasiswa Fakultas
: Syariah dan Ekonomi Islam
I
x L Y

/Ha : Diduga bahwa pengaruh citra merek\
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
motor yamaha pada mahasiswa fakultas syariah
dan ekonomi islam.

Ho : Diduga bahwa pengaruh citra meerek tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian
motor yamaha pada mahasiswa fakultas syariah

\dan ekonimi islam. /

20James F. Engel dkk, Perilaku Konsumen (Edisi I1, Jakarta: Bina Akasara, 1995), 31.
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Keterangan :

Pengetahuan Citra Merek = Variabel bebas atau variabel independen
Keputusan Pembelian = Variabel terikat atau variabel bebas
———————— > = Pengaruh variabel X terhadap Y

D. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti dibawah dan thesa yang
berarti kebenaran. Hipotesis dapat didefinisukan sebagai jawaban sementara yang
kebenarannya masih harus diuji. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan
diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban sementaraa atas pertanyaan
penelitian.?!

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan maka

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Ha : Diduga bahwa pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian motor
Yamaha pada mahasiswa fakultas syariah dan ekonomi Islam di IAIN

Palu.

2INanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
(Edisi revisi Il, Cet V; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 67.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian verivikatif yaitu metode yang
bertujuan untuk menguji secara matematis dugaan mengenai adanya hubungan
variabel dari masalah yang sedang diselidiki di dalam hipotesis.?? Penelitian ini
berfokus untuk mengetahui pengaruh variabel citra merek terhadap keputusan
pembelian motor yamaha pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di
IAIN Palu.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, menggunakan pendekatan kuantitatif karena data penelitian tersebut
berupa angka-angka dapat ditafsirkan atau dianalisis menggunakan statistik. 2
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palu. Lokasi ini diambil dengan pertimbangan bahwa lokasi ini dapat dijangkau
peneliti dan juga mahasiswa merupakan objek dalam penelitian ini, serta hasil
observasi menyatakan bahwa mahasiswa Fakultas Syariah yang banyak

menggunakan motor merek Yamaha.

22 Rully indrawan dan poppy Yuniawati, metode penelitian, (Cet. I, Bandung : PT. Rafika
Aditama, 2004) 117

2Sofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, Edisi 1, Cet. 3,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 30.

19
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?*

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam di IAIN Palu yang memiliki motor Yamaha baik itu jenis metic
maupun manual. Jumlah mahasiswa Fakultas syariah dan ekonomi Islam dari
angkata 2014-2017 yaitu 1.401 mahasiswa, tetapi yang menggunakan motor
merek Yamaha dari angkatan 2014-2017 dengan jumlah 401 responden
mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di IAIN Palu yang memiliki
motor yamaha yang diperoleh dari data primer yang diolah. Dalam hal ini dapat

dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 3.1
Jumlah populasi penggunaan motor Yamaha pada mahasiswa
Fakultas Syariah dan Ekonomi Syariah angkatan 2014-2017

No | Jurusan 2014 2015 2016 2017 | Jumlah

1. | HES 10 8 20 15 53

2. 9 7 5 7 28
HKI

3. |PM 8 6 4 3 21

4. | ESY 29 53 47 75 204

5. | PS 0 25 30 34 89

24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pndekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan

D.Cet. 20, (Bandung: Alfabeta, 2014), 297.




6. | HTNI 0 0 0 6 6
Jmlah
Mhasiswa 56 99 106 140 401

Sumber: data primer yang diolah 2017

2. Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah sebagian dari populasi itu. Populasi itu
misalnya penduduk diwilayah tertentu, jumlah guru dan murid disekolah tertentu
dan sebagainya.”® Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang diambil oleh
peneliti dalam penelitian ini sebanyak 80 mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam yang menggunakan motor Yamaha. Dengan menggunakan rumus

dari Slovin.?® adapun penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah : N
n = -
1+ Ne-
Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Batas Toleransi Kesalahan

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak (401)

orang dengan penjabaran sebagai berikut :

Diketahui N

sampel 10%.
N

401

401

N =101z = 1+401(0.01) 14401  5.01

2bid.

26Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Cet. I; Jakarta:

Rajawali Pers, 2008), 180.

401 orang dengan tingkat kesalahan pengambilan

= 80.03 =80
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Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh sampel dalam penelitian ini
sebanyak 80 mahasiswa fakultas syariah dan ekonomi islam yang memiliki motor
yamaha dari 401 yang menjadi populasi.

Mengingat masing-masing jurusan yang ada di fakultas syariah dan
ekonomi islam dibagi dalam beberapa ruangan/kelas disetiap jurusan, maka
peneliti menggunakan teknik strafied random sampling, untuk menetukan jumlah
responden.

Adapun mengenai jumlah sampel per jurusan di fakultas syariah dan

ekonomi islam, maka dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah ( HES ) yang memiliki Motor Yamaha

NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1. 2014 10 10/401x80=1.99 2
2. 2015 8 8/401x80=1.59 2
3. 2016 20 20/401x80=3.99 4
4. 2017 15 15/401x80=2.99 3
Jumlah 53 11
Tabel 3.3
Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI) yang memiliki motor Yamaha
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1. 2014 9 9/401x80=1.79 2
2. 2015 7 7/401x80=1.39 1
3. 2016 5 5/401x80=0.99 1
4. 2017 7 7/401x80=1.39 1
Jumlah 28 5
Tabel 3.4
Jurusan Perbandingan Mazhab ( PM) yang memiliki motor Yamaha
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1. 2014 8 8/401x80=1.59 2
2. 2015 6 6/401x80=1.19 1
3. 2016 4 4/401x80=0.79 1
4. 2017 3 2/401x80=0.39 0
Jumlah 21 4
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Tabel 3.5
Jurusan Ekonomi Syariah ( ESY ) yang memiliki motor Yamaha
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1. 2014 29 29/401x80=5.78 6
2. 2015 53 53/401x80=10.57 11
3. 2016 47 47/401x80=9.37 9
4, 2017 75 75/401x80=14.96 15
Jumlah 204 41
Tabel 3.6
Jurusan Perbankan Syariah ( PS ) yang memiliki motor Yamaha
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1. 2014 0
2. 2015 25 25/401x80=4.98 5
3. 2016 30 30/401x80=5.98 6
4. 2017 34 34/401x80=6.78 7
Jumlah 89 18
Tabel 3.7
Jurusan Hukum Tata Negara Islam ( HTNI ) yang memiliki motor Yamaha
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1. 2017 6 6/401x80=1.19 1
Jumlah 6 1

Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

stratified random sampling, yaitu membagi unsur-unsur atau anggota-anggota

populasi

kedalam kelompok-kelompok kecil/ strata. Pembagian

ini dapat

dilakukan berdasarkan ciri tertentu menurut jenis kelamin, angkatan, dan jurusan.

Langkah berikutnya adalah memilih sampel secara acak dari masing-masing

strata.?’

2’Muhammad., Metodologi, 169.
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka
macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam SEM (Struktural Equation Modeling / pemodelan
persamaan Struktural), variabel independen yaitu variabel oksigen. 2° adapun
variabel dalam penelitian ini adalah : Citra Merek (X).

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam SEM
(Struktural Equation Modeling / pemodelan persamaan Struktural), variabel
dependen disebut sebagai variabel indogen. *° dalam penelitian ini yang menjadi

variabel dependen adalah : Keputusan Pembelian ().

28Siregar, Statistik , 61.

2Sugiyono, Metode , 61

%Ibid., 61.
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E. Definisi Operasional
Defini operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang
didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).’! Definisi operasional dalam
penelitian ini sebagai berikut :
Tabel 3.7

Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel Bauran | Definisi Operasioanl Indikator
Pemasaran
1. | Citra Merek | Citra merek meliputi a. Kualitas merek.
(X).3 persepsi dan keyakinan b. Keunikan (untuk
yang dilakukan oleh membedakan
konsumen  tercermin diantara merek-
dalam asosiasi yang merek yang
terjadi dalam memori lain).
konsumen. c. Keunggulan

(agar mudah
diingat oleh

konsumen).
2. | Keputusan Keputusan  konsumen a. Pengenalan
Pembelian (Y)** | untuk membeli suatu kebutuhan
produk setelah atau b. Pencarian

sebelumnya. informasi

c. Evaluasi

alternatif

d. Keputusan

pembelian

e. Perilaku sesudah
membeli

31Sumardi Suryabarata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), 29.

32Simamori, Panduan Riset, 25.

33 Setiadi, Perilaku, 14.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam peneltian ini adalah kuesioner yaitu
berupa penyebaran angket yang berisi pertanyaan yang akan diberikan kepada
mahasiswa. Adapu Pertanyaan tersebut dibuat dalam bentuk skala Likert.

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya di sebut variabel penelitian. **

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. ¥

Contoh kategori pernyataan dengan jawaban dari sangat tidak setuju

sampali sangat setuju :

Sangat Setuju (SS) = Diberi bobot / skor 4
Setuju (S) = Diberi bobot / skor 3
Tidak Setuju (ST) = Diberi bobot / skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi bobot / skor 1

Dari kategori diatas bahwa angka 1 menunjukan sangat tidak setuju
terhadap pernyataan yang diberikan, sedangkan angka 4 menunjukan bahwa
responden sangat setuju terhadap pernyataan yang diberikan.
G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan berbagai sumber dan berbagai cara.
Maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber

sekunder. Maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut : 3°

34Sugiyono., 134.

33Ibid., 135.
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1. Data primer

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.?” Teknik ini digunakan
pada saat studi pendahuluan untuk mengetahui mahasiswa Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam yang menggunakan motor yang bermerek yamaha.
Wawancara, sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti.*®

Kuesioner, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.>

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kuantitatif. Yaitu proses analisis yang terdapat data-data yang berbentuk angka

dengan cara perhitungan secara statistik untuk mengukur pengaruh citra merek

terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada mahasiswa IAIN Palu.

3%1bid., 193.

37Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jskarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 216.
38Sugiyono., 194.

3Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah,

(Jakarta; KENCANA, 2014), 139.
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1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uju Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner yang sudah dibuat
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur. *°
b. Uji Realibilitas

Uji realibilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.*!

c. Analisi Regresi Linear Sederhana

Analisis linear sederhana digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh merek terhadap keputusan pembelian motor yamaha dengan bantuan
SPSS 21.

Jika terdapat data dari dua variabel penelitian yang sudah diketahui
variabel bebas X (independen) dan variabel terikat Y (dependen), akan dihitung
atau dicari nilai-nilainya Y yang lain berdasarkan nilai X yang diketahui, langkah
penyelesaian dijelaskan dengan rumus sebagai dibawah ini : 42

Y=a+bX
Dimana : Y = Keputusan Pembelian Motor Yamaha
X = Citra Merek

a = nilai intercept (konstan)

40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktik), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 72.

“ISiregar, Statistik , 87.

“Umar, Riset , 294-295.
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b = koefisien arah regresi

Untuk mengetahui serta menetukan arah besarnya kuefisien antara variabel
bebas dengan variabel terikat, maka digunakan teknik bantuan SPSS 21.

d. Uji Asumsi Klasik

Terdapat beberapa model uji asumsi yang dilakukan untuk menilai
kehandalan model atau digunakan sebagai persyaratan suatu analisis. Pemenuhan
asumsi ini dimaksudkan agar dalam pengerjaan model regresi tidak menemukan
penyimpangan dan masalah-masalah statistik. Selain itu, agar model regresi yang
dihasilkan dapat memenuhi standar statistik sehingga peraneter yang diperoleh
logis dan masuk diakal. Dan juga dengan terpenuhinya asunsi dasar tersebut,
maka hasilnya lebih akurat. Maka uji asumsi yang dilakukan pada penelitian ini,
adalah Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya suatu distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah
membandingkan antara data yang kita miliki dan data yang berdistribusi normal
memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita. 43
e. Uji Hipotesis dilakukan dengan Uji t (Parsial)

Uji hipotesis dilakukan dengan uji T yaitu untuk mengetahui variabel
independen yang diteliti secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen.** Pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variabel-variabel dependen. Adapun caranya vyaitu dengan melakukan
perbandingan antara thiung > tiabel pada tingkat kepercayaan 95%, thitung<ttabel (0t =

0,1) dengan kaidah-kaidah sebagai berikut:

“Haryadi Sarjono dan Winda, SPSS vs LISREL, Sebuah Pengantar Aplikasi Untuk Riset.
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 53.

4“Dwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS (Cet. I;
Yogyakarta: GAVA MEDIA, 2013), 50.
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a. Jika thiung > twpe, maka variabel independen yang diamati berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika thitung < ttavel, maka variabel independen yang diamati berpengaruh tidak
signifikan terhadap variabel dependen.

Nilai thiwng diperoleh dengan melihat tabe t sesuai dengan tingkatan
kepercayaan yang ditentukan dengan cara df = N — K, dimana N= jumlah sampel
dan K= variabel penelitian.*’

f. Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel bebas terhadap variable terikat. Jika koefisien determinasi
semakin besar (mendekati satu) menunjukan semakin banyak kemampuan
variable X menerangkan variable Y dimana 0<R?<1. Sebaliknya, jika R? (semakin
kecil mendekati nol, maka akan dikatakan bahwa pengaruh variable bebas adalah
kecil terhadap variable variable terkait). Hal ini berarti model yang digunakan
tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variable bebas yang diteliti terhadap
variable terikat.*®

Untuk memberikan penafsiran akan besar kecilnya suatu model
pengaruh variabel indpenden terhadap variabel dependen, dapat berpedoman pada

ketentuan-ketentuan yang dapat dilihat pada table 3.1 berikut ini: 4’

43Siti Rahmawati, “Pengaruh Tren Fashion terhadap Keputusan Membeli Busana Muslim
dikalangan Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu”. Skripsi tidak diterbitkan (Palu:
Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Palu, 2017), 40.

46Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS: Contoh Kasus dan
Pemecahannya, Yogyakarta: Andi, 2010, 89.

4Sugiyono, Metode , 216.



Tabel 3.8

Kriteria Koefisien Determinasi

Interval

Tingkat Pengaruh

0% - 19,9%

Sangat rendah

20% - 39,9% Rendah
40% - 59,9% Sedang
60% - 79,9% Kuat

80% - 79,9%

Sangat Kuat

31



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Sejarah Terbentuknya Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

Keberadaan Fakultas Syariah dan Ekonomi Syariah tidak terlepas dari
sejarah panjang perjuangan pendirian perguruan Tinggi Islam Negeri di Lembah
Palu. Pada Tahun 60-an dorongan masyarakat Sulawesi Tengah pada umumnya,
Kota Palu pada khususnya untuk mendirikan PTAIN semakin menggelora. Aatas
inisiatif beberapa tokoh dan intelektual muslim dari berbagai kalangan, pada
Bulan Mei 1966 dibentuklah pantia persiapan dengan nama Panitia Persiapan
Pendirian TAIN ‘Datokarama’ Palu. Tidak tanggung-tanggung, panitia tersebut
langsung mengupayakan berdirinya dua fakultas sekaligus, yaitu Fakultas
Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin. Kedua fakultas tersebut kemudian diberi
status filial dari IAIN Alauddin Ujung pandang. Setelah beroperasi selama dua
Tahun, pada tanggal 8 Mei 1969, kedua fakultas tersebut kemudian dikonversi
menjadi Cabang IAIN Alauddin Ujung pandang dan diresmikan oleh Sekjen
Menteri Agama RI.%8

Cita-cita untuk mendirikan IAIN yang mandiri tidak pernah mati di hati
umat Islam Sulawesi Tengah. Berbagai upaya dan pendekatan pun dilakukan, baik
secara horizontal maupun vertikal, baik secara akademik maupun langkah-langkah
politis-birokratis, demi tercapainya keinginan tersebut. Unsur pimpinan kedua
fakultas dan beberapa tokoh dari kalangan alumni kemudian bersepakat untuk
mendirikan Sekolah Tinggi Illmu Syariah (STIS) yang bernaung di bawah
Yayasan Datokarama pada Tahun 1995. Motif pendirian STIS ini adalah dalam

“Bwww.iainpalu.ac.id (Diakses: 9 Juli 2018).
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rangka merespon kebutuhan masyarakat sekaligus persiapan mendirikan fakultas
ketiga (Fakultas Syariah) sebagai salah satu pelengkap persyaratan untuk
mendirikan IAIN Datokarama yang mandiri.*

Namun seiring dengan munculnya kebijakan baru Pemerintah pada PTAI
pada saat itu, keinginan untuk menghadirkan IAIN yang mandiri di Sulawesi
Tengah untuk sementara kandas. Berdasarkan Keputusan Presiden No. 11 Tahun
1997 dua Fakultas Cabang (Tarbiyah dan Ushuluddin) bersama STIS dan
ditambah Jurusan Dakwah sebagai Jurusan baru, berubah nomenklatur, tapi bukan
menjadi  IAIN, melainkan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Datokarma Palu.

Walaupun status baru tersebut telah menjadikan STAIN Datokarama
menjadi PTAIN yang merdeka, namun perjuangan untuk mengembangkan satu-
satunya lembaga PTAIN di Sulawesi Tengah ke status yang lebih tinggi tak
pernah surut. Target pertamanya adalah mewujudkan cita-cita awal, yaitu menjadi
IAIN, selanjutnya menggapai target puncaknya, yaitu menjadi Universitas Islam
Negeri (UIN). Perjuangan mulia tersebut mulai dirintis oleh Ketua STAIN
Datokarama yang pertama (alm. Prof. Dr. H.M. Noor Sulaiman, PL), dilanjutkan
oleh Ketua STAIN yang kedua dan Ketiga (alm. Drs. H.M. Arsyad Ba’asyien,
MH dan Drs. H. Sudirman Rais, M.Pd.l. Akhirnya, setelah 14 Tahun berjuang,
takdir itupun datang dipenghujung periode kepemimpinan Ketua STAIN yang
keempat (Prof. Dr. H. Zainal Abidin, M.Ag.). Atas kerja keras seluruh civitas,

dukungan semua stack holders dan bantuan sepenuh hati Pemda Provinsi, Kota

“1bid

Ol bid
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dan Kabupaten, pada Bulan Desember 2013, STAIN Datokarama Palu resmi naik

status menjadi IAIN Palu berdasarkan Perpres No. 51 Tahun 2013.°!

Perubahan Status tersebut secara otomatis merubah status dan struktur
organ-organnya, yang salah satunya Jurusan Syariah berubah menjadi Fakultas
Syariah dan Ekonomi Syariah. Sementara ini ada empat Jurusan lama dan satu
jurusan baru yang berada dalam naungan Fakultas Syariah dan Ekonomi Syariah,
yaitu Akhwal al-Syakhsyiah (AS), Perbandingan Mazhab dan Hukum (PM),
Muamalah (MUA), Ekonomi Syariah (ES) dan yang baru adalah Jurusan
Perbankan Islam. Namun dalam waktu yang tidak terlalu lama, insya Allah akan
ada penambahan dua Jurusan/Prodi baru, yaitu Jurusan Hukum Tata Negara Islam
(HTNI) .32

2. Visi dan Misi serta Tujuan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
IAIN Palu

a. Visi

Unggul, Terkemuka, dan Kompetitif di Indonesia dalam bidang limu
Syariah (Hukum Islam Klasik) dan Ekonomi Islam
b. Misi
1) Mengembangkan pengkajian ilmu-ilmu keislaman klasik budaya dan

teknologi dalam bidang syariah dan ekonomi Islam.

2) Menjalin hubungan yang sinergis dengan lembaga keilmuan kebudayaan dan
teknologi dalam bidang syariah dan ekonomi Islam baik dalam tingkat lokal,
nasional maupun internasional.

3) Memberdayakan potensi lokal dalam mewujudkan masyarakat sejahtera dalam

bidang syariah dan ekonomi Islam.

S!Ibid

52|bid
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Pemberdayaan dan peningkatan kualitas akademik, administrasi, pelayanan,
dan seluruh komponen serta perangkat kerja fakultas secara profesional dan
optimal.

Pembinaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) seluruh civitas
akademika Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang memiliki keluhuran
moral, kedalaman spritual kecerdasan intelektual, dan kematangan
profesional.

3. Struktur Organisasi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

DEKAN
SENAT FAKULTAS -
Dr. Hilal Malarangan, M.H.I
Wakil Dekan Bidang Akademik Wakil Dekan Bidang Administrasi Wakil Dekan Bidang
dan Kelemk Umum, Perencanaan dan Keuangan h dan Kerja Sama
Dr. Gani Jumat, S.Ag., M.Ag Drs. Sapruddin, M.H.I Dr. Ermawati, S.Ag., M.Ag
Kepala Bagian Tata Usaha
Drs. Lamuda
Kepala Sub Bagian Kepala Sub Bagian
Administrasi, Umum dan Akademik Kemahasiswaan
Keuangan dan Alumni
M. Akbar Hidayat, SE Sitti Masyita, S.Ag, M.PdI
STAF STAF
Ketua Jurusan Hukum Ketua Jurusan Perbandingan Ketua Jurusan Ahwal Ketua Jurusan Ekonomi Ketua Jurusan Perbankan Ketua Jurusan Hukum Tata
Ekonomi Syariah Mazhab dan Hukum Islam Syahsiah Syariah Syariah Negara Islam
Dra. Murniati Ruslan, M.Pdi Dra. Sitti Nurkhaerah, M.H.| Dr. Sitti Musyahidah, M.Th.| Dr. Malkan, M.Ag Drs. Suhri Hanafi, MA
Sekentaris Jurusan Hukum Sekertaris Jurusan Perbandingan Sekertaris Jurusan Ahwal Sekertaris Jurusan Ekonomi Sekertaris Jurusan Sekertaris Jurusan Hukum
Ekonomi Syarish Mazhab dan Hukum Islam Syahsiah Syariah Perbankan Syariah Tata Negara Islam
Irham Pakkawaru,5.E.,MSA. Ak Heru Susanto,Lc., M.H.| Mayyadah, Le., M.H.I Nur Syamsu, S.H.I., M.S.I Syaakir Sofyan, S.E.l, M.E Hamiyuddin, S.Pdl., MH
KELOMPOK
FUNGSIONAL

Deskripsi Responden dan Variabel Penelitian

Deskripsi responden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau

kondisi responden sehingga dapat memberikaninformasi tambahan serta

memahami hasil-hasil penelitian. Penyajian data deskriptif penelitian ini bertujuan

agardapat dilihat dari data penelitian tersebut serta hubunganantara variabe yang
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digunakan dalam penelitian dengan jumlah responden 80 mahasiswa yang
menggunakan motor yamaha. Dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan data
penelitian secara lebih rinci mengenai profil responden serta variabel penelitian.
Adapun data penelitian tersebut, untuk lebih jelasnya akan diuraikan sdbagai

berikut:

1. Deskripsi Responden
Dari kuesioner yang telah dijawab oleh respoden, maka peneliti
memperolah data responden sebagai berikut :

a. Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 26 32,5
Perempuan 54 67,5
Total 80 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 80 orang, sampel dalam penelitian
ini yang seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 80 responden,
sebagian besar merupakan responden perempuan berjumlah 54 orang dengan
persentase sebesar (67,5%), sedangkan sisanya merupakan responden laki-laki
berjumlah 26 orang dengan persentase sebesar (32,5%).

b. Angkatan

Pengelompokan responden berdasarkan angkatan dapat dilihat pada tabel

4.2 berikut ini:
Tabel 4.2
Deskripsi Responden berdasarkan Angkatan
Angkatan Frekuensi Persentase (%0)
Angkatan 2014 12 15,0
Angkatan 2015 20 25,0
Angkatan 2016 21 26,3
Angkatan 2017 27 33,8
Total 80 100,0
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Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa dari 80 orang, sampel dalam penelitian
ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 80 responden,
sebagian besar merupakan responden dari angkatn 2017 berjumlah 27 orang
dengan persentase sebesar (33,8%), sedangkan responden angkatan 2016
berjumlah 21 orang dengan persentase sebesar (26,3%), kemudian responden
2015 berjumlah 20 orang dengan persentase sebesar (25,0%), selanjutnya
responden angkatan 2014 berjumlah 12 orang dengan persentase sebesar (15,0%).
c. Jurusan

Pengelompokan responden berdasarkan jurusan dapat dilihat pada tabel

4.3 berikut ini:
Tabel 4.3
Deskripsi Responden berdasarkan Jurusan
Jurusan Frekuensi Persentase (%0)
HES 11 13,8
HKI 5 6,8
PM 4 5,0
ESY 41 51,3
PS 18 22,5
HTNI 1 1,3
Total 80 80

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 80 orang, sampel dalam penelitian
ini yang seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 80 responden,
sebagian besar merupakan responden dari jurusan ESY berjumlah 41 orang
dengan persentase sebesar (51,3%), jurusan PS berjumlah 18 orang dengan
persentase sebesar (22,5%), HES berjumlah 11 orang dengan persentase sebesar
(13,8%), jurusan HKI berjumlah 5 orang dengan persentase sebesar (6,3%),
jurusan PM berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar (5,0%), dan jurusan

HTNI dengan jumlah 1 orang dengan persentase sebesar (1.3%).
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2. Deskripsi Variabel
a. Citra Merek (X)
Deskripsi responden sebanyak 80 orang terhadap pernyataan citra merek sebagai

berikut :

Tabel 4.4
Pernyataan Pertama
Motor Merek Yamaha Memiliki Penampilan yang Menarik

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
TS 2 2,5
S 41 51,3
SS 37 46,3
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.4 untuk pernyataan pertama menunjukan bahwa dari 80
orang, sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan
bahwa dari 80 responden, 37 orang memilih jawaban sangat setuju dengan
persentase sebesar (46,3%), 41 orang memilih jawaban setuju dengan persentase
sebesar (51,3%), 2 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar

(2,5%).
Tabel 4.5
Pernyataan Kedua
Motor Merek Yamaha adalah Produk Terkenal

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 1 1,3
S 30 37,5
SS 49 61,3
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.5 untuk pernyataan kedua menunjukan bahwa dari 80 orang,

sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 49 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (61,3%), 30 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(37,5%), 1 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (1,3%).



Motor Merek Yamaha adalah Favorit yang dikenal oleh Masyarakat

Tabel 4.6
Pernyataan Ketiga

39

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 7 8,8
S 50 62,5
SS 23 28,8
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.6 pernyataan ketiga menunjukan bahwa dari 80 orang, sampel
dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa dari 80
responden, 23 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase sebesar
(28,8%), 50 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar (62,5%), 7

orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (8,8%).

Tabel 4.7
Pernyataan Keempat
Produk Motor Yamaha Memiliki Banyak Tipe dan Model Sesuai yang

diinginkan
Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 3 3,8
S 50 62,5
SS 27 33,8
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.7 pernyataan keempat menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 27 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (33,8%), 50 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(62,5%), 3 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (3,8%).
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Tabel 4.8
Pernyataan Kelima
Motor Merek Yamaha Sesuai dengan Standar dan Kualitas yang ditawarkan

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
TS 5 6,3
S 51 63,8
SS 24 30,0
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.8 pernyataan kelima menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 24 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (30,0%), 51 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(63,8%), 5 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (6,3%).

Tabel 4.9
Pernyataan Keenam
Desain Motor Merek Yamaha Menarik

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 5 6,3
S 47 58,8
SS 28 35,0
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.9 pernyataan keenam menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 28 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (35,0%), 47 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(58,8%), 5 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (6,3%).
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Tabel 4.10
Pernyataan Ketuju

Harga Motor Merek Yamaha Terjangkau
Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 19 23,8
S 49 61,3
SS 12 15,9
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.10 pernyataan ketuju menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 12 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (15,0%), 49 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(61,3%), 19 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar

(23,8%).

Tabel 4.11
Pernyataan Kedelapan

Harga Motor Yamaha Sesuai dengan yang diinginkan

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 21 26,3
S 51 63,8
SS 8 10,0
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.11 pernyataan kedelapan menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 8 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (10,0%), 51 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(63,8%), 21 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar

(26,3%).



Harga Produk Motor Yamaha Sesuai dengan Produk yang ditawarkan

Tabel 4.12
Pernyataan Kesembilan
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Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 11 13,8
S 52 65,0
SS 17 21,3
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.12 pernyataan kesembilan menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 17 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (21,3%), 52 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(65,0%), 11 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(13,8%).

Tabel 4.13
Pernyataan Kesepuluh
Motor Merek Yamaha dapat Bersaing dengan Produk Motor yang lain

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 2 2,5
S 35 43,8
SS 43 53,8
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.13 pernyataan kesepuluh menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 17 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (21,3%), 52 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(65,0%), 11 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar

(13,8%).
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b. Keputusan Pembelian

Deskripsi responden sebanyak 80 orang terhadap pernyataan citra merek sebagai

berikut :
Tabel 4.14

Pernyataan Pertama
Kebutuhan terhadap Motor Yamaha Sangat Tinggi

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
TS 24 30,0
S 40 50,0
SS 16 20,0
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.14 pernyataan pertama menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 16 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (20,0%), 40 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(50,0%), 24 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar

(30,0%).

Tabel 4.15
Pernyataan Kedua

Mendapatkan Informasi Motor Yamaha dari orang lain

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
STS 1 1,3
TS 17 21,3
S 57 71,3
SS 5 6,3
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.15 pernyataan kedua menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 5 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase

sebesar (6,3%), 57 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
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(71,3%), 17 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(21,3%), 1 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar

(1,3%).
Tabel 4.16
Pernyataan Ketiga
Mencari Informasi dari banyak Symber Mengenai Motor Merek

Yamaha
Pilihan Frekuensi Persentase (%)
STS 1 1,3
TS 21 26,8
S 43 53,8
SS 15 18,8
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.16 pernyataan ketiga menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 15 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (18,8%), 43 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(53,8%), 21 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(26,3%), 1 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar

(1,3%).
Tabel 4.17
Pernyataan Keempat

Tertarik dengan Motor Yamaha dari Iklan

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
STS 1 1,3
TS 10 12,5
S 42 52,5
SS 27 33,8
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.17 pernyataan keempat menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa

dari 80 responden, 27 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
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sebesar (33,8%), 42 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(52,5%), 10 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(12,5%), 1 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar
(1,3%).

Tabel 4.18
Pernyataan Kelima
Mengevaluasi Beberapa Merek Motor yang ada

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
STS 1 1,3
TS 19 23,8
S 46 57,5
SS 14 17,5
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.18 pernyataan kelima menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 14 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (17,5%), 46 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(57,5%), 19 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(23,8%), 1 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar

(1,3%).
Tabel 4.19
Pernyataan Keenam
Merek Yamaha Menjadi Alternatif yang dipilih

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
STS 1 1,3
TS 6 7,5
S 55 68,8
SS 18 22,5
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.19 pernyataan keenam menunjukan bahwa dari 80 orang,

sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
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dari 80 responden, 18 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (22,5%), 55 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(68,8%), 6 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (7,5%),

1 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar (1,3%).

Tabel 4.20
Pernyataan Ketujuh
Memutuskan untuk MembeliMotor Merek Yamaha Setelah
Mengevaluasi beberapa Merek yang ada

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
STS 3 3,8
TS 14 17,5
S 41 51,3
SS 22 27,5
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.20 pernyataaan ketujuh menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 22 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (27,5%), 41 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(51,3%), 14 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(17,5%), 3 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar

(3,8%).
Tabel 4.21
Pernyataan Kedelapan
Merasa yakin dengan Keputusan Pembelian Motor Merek Yamaha

Pilihan Frekuensi Persentase (%0)
TS 6 7,5
S 47 58,8
SS 27 33,8
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.21 pernyataan kedelapan menunjukan bahwa dari 80 orang,

sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
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dari 80 responden, 27 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (33,8%), 47 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(58,8%), 6 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (7,5%).

Tabel 4.22
Pernyataan Kesembilan
Jumlah Produk yang dikeluarkan Motor Merek Yamaha Berfarian
dan Memiliki Banyak Tipe

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
TS 3 3,8
S 48 60,0
SS 29 36,3
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.22 pernyataan kesembilan menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 29 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (36,3%), 48 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar

(60,0%), 3 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar (3,8%).

Tabel 4.23
Pernyataan Kesepuluh
Merasa Puas dengan Motor Merek Yamaha

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
STS 1 1,3
TS 8 10,0
S 49 61,3
SS 22 27,5
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.23 pernyataan kesepuluh menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 22 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase

sebesar (27,5%), 49 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
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(61,3%), 8 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar

(10,0%), 1 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar

(1,3%).

Tabel 4.24
Pernyataan Kesebelas

Akan Melaakukan Pembelian Ulang Motor Merek Yamaha

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
STS 3 3,8
TS 22 27,5
S 42 52,5
SS 13 16,3
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Pada tabel 4.24 pernyataan kesebelas menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 13 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (16,3%), 42 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(52,5%), 22 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(27,5%), 3 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar
(3,8%).

Tabel 4.25
Pernyataan Keduabelas
Mempromosikan Produk Motor Merek Yamaha kepada
keluarga,teman,dan saudara untuk Melakukan Pembelian Motor Merek

Yamaha
Pilihan Frekuensi Persentase (%)
STS 2 2,5
TS 16 20,0
S 41 51,3
SS 21 26,3
Total 80 100

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
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Pada tabel 4.25 pernyataan keduabelas menunjukan bahwa dari 80 orang,
sampel dalam penelitian ini seperti terlihat pada tabel di atas menunjukan bahwa
dari 80 responden, 21 orang memilih jawaban sangat setuju dengan persentase
sebesar (26,3%), 41 orang memilih jawaban setuju dengan persentase sebesar
(51,3%), 16 orang memilih jawaban tidak setuju dengan persentase sebesar
(20,0%), 2 orang memilih jawaban sangat tidak setuju dengan persentase sebesar
(2,5%).

3. Analisis Data

Analilis data yaitu proses analisis yang terdapat data-data yang berbentuk
angka dengan cara perhitungan secara statistik untuk mengukur pengaruh citra
merek terhadap keputusan pembelian motor Yamaha pada mahasiswa IAIN Palu.
a. Uji instrumen Penelitian

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan realibel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan
realibel. Jadi, instrumen valid dan realibel merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan realibel. Hal ini tidak berarti bahwa
dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan realibilitasnya,
otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan realibel. Hal ini masih akan
dipengaruhi oleh kondisi obyek yang diteliti, dan kemapuan orang yang
menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data.

1) Uji Validitas
Untuk mengetahui mengetahui apakah setiap pertanyaan dalam

instrumen itu valid atau tidak, dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.26
Item-Total Statistics |
Variabel (X) Citra Merek

Indikator Tingk Keterangan
Vari:be?tc?itra Corrected Item-TotaI Keva%idaz:n eleranga
Merek (cm) Correlation
Cmil 534 0,30 Valid
Cm2 ,557 0,30 Valid
Cm3 ,446 0,30 Valid
Cm4 ,489 0,30 Valid
Cmb ,578 0,30 Valid
Cm6 417 0,30 Valid
Cm7 ,438 0,30 Valid
Cm8 487 0,30 Valid
Cm9 ,509 0,30 Valid
Cm1l0 ,462 0,30 Valid

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel 4.26 diatas menjelaskan bahwa indikator/cm1 nilai kolerasinya
0,534, indikator/cm2 nilai kolerasinya 0,557, indikator/cm3 kolerasinya 0,446,
indikator/cm4 nilai kolerasinya 0,489, indikator/cm5 nilai kolerasinya 0,578,
indikator/cm6 nilai kolerasinya 0,417, indikator/cm7 nilai kolerasinya 0,438,
indikator/cm8 nilai kolerasinya 0,487, indikator/cm9 nilai kolerasinya 0,509, dan
indikator/cm10 nilai kolerasinya 0,462. Indikator 1sampai 10 nialai kolerasinya >
0,30 dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation, maka indikator cm1

sampai cm10 dinyatakan valid.
Tabel 4.27
Item-Total Statistics |
Variabel (Y) Keputusan Pembelian

Indikator Tingkat Keterangan
Variabel Kepusan Corrected Ite_m-TotaI Kevalidan
. Correlation
Pembelian (kp)
Kpl 444 0,30 Valid
Kp2 ,378 0,30 Valid
Kp3 ,440 0,30 Valid
Kp4 ,620 0,30 Valid
Kp5 ,339 0,30 Valid
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Kp6 444 0,30 Valid
Kp7 599 0,30 Valid
Kp8 579 0,30 Valid
Kp9 ,484 0,30 Valid
Kp10 579 0,30 Valid
Kpl1l , 753 0,30 Valid
Kp12 ,990 0,30 Valid

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel 4.27 diatas menjelaskan bahwa indikator/kpl nilai kolerasinya
0,444, indikator/kp2 nilai kolerasinya 0,378, indikator/kp3 kolerasinya 0,440,
indikator/kp4 nilai kolerasinya 0,620, indikator/kp5 nilai kolerasinya 0,339,
indikator/kp6 nilai kolerasinya 0,444, indikator/kp7 nilai kolerasinya 0,599,
indikator/kp8 nilai kolerasinya 0,579, indikator/kp9 nilai kolerasinya 0,484,
indikator/kp10 nilai kolerasinya 0,579, indikatot/kp11 nialai kolerasinya 0,753,
dan indikator/kpl2 nilai kolerasinya 0,590. Indikator 1 sampai 12 nilai
kolerasinya > 0,30 dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation, maka
indikator kpl sampai kp12 dinyatakan valid.

2) Uji Realibilitas

Uji realibilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap

konsisten. Hasil pengukuran realibilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh

statistik SPSS. Dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.28
Uji Reliabilitas Citra Merek dan Keputusan Pembelian
Variabel Cronbach’s Tingkat Keterangan
Alpha Realibel
citra merek 0,812 0,60 Realibel
keputusan 0,851 0,60 Realibel
pembelian

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel diatas menunjukan nilai Cronbach's Alpha (o) variabel X adalah
0,812 dan variabel Y adalah 0,851. Kedua variabel tersebut nilia Cronbach's
Alpha (a) > 0,60, maka dinyatakan realibel.
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b. Uji Asumsi Klasik

Sebelum metode regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih
dahulu model tersebut akan diuji apakah memenuhi asumsi klasik atau tidak.
Asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang
didapatkan telah sahih (benar dan dapat diterima), serta menghindari
kemungkinan adanya pelanggaran. Asumsi kalsik merupakan asumsi dasar dalam
metode analisi regresi. Dengan demikian dapat diharapkan pengambilan
keputusan hasil uji statistik mendakati nilai estimasi yang sebenarnya.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan
untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah sdistribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu cara
termudah utuk melihat normalitas adalah dengan melihat grafik probabilityplot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.>3

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknaya suatu

distribusi data.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Variabel Dependen Hasil Keputusan Pembelian

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: kp

Expected Cum Prob

ala ols ola
Observe d Cum Prob

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

S3Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs Lisrel Sebuah Pengantar. Aplikasi untuk
Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), h. 6
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Berdasarkan garifik terebut terlihat titik-titik penyebaran disekitar garis
diagonal, serta mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai
dan memenuhi asumsi normalitas.

c. Analisis Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui besarnya pengaruh
citra merek terhadap keputusan pembelian motor yamaha pada mahasiswa
fakultas syariah dan ekonomi islam di IAIN Palu. Digunakan metode analisis
regresi linear sederhana denggan menggunakan program SPSS 21. Analisis

tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.30
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized| t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error | Beta Toleranc | VIF
e
(Constant] 7.170 4.081 1.757 |.083
1 )
Cm .903 125 .633 7.212 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: kp

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Persamaan regresi linear sederhana di atas menunjukan bahwa variabel
independen atau citra merek mempengaruhi variabel dependen, hal ini dapat
dilihat dan dijelaskan bahwa nilai Sig (0,00) < a (0,05), maka hasil tersebut
bermakna bahwa citra merek memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.

Y =7,170 + 0,903X

1) Konstanta
Adapun nila konstanta sebesar 7,170, artinya tanpa adanya kualitas citra

merek maka keputusan pembelian sepeda motor yamaha memiliki persepsi positif.
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2) Citra Merek

Adapun koefisien citra merek sebesar 0,903, yang menunjukan bahwa
apabila citra merek meningkat, maka dapat mempengaruhi keputusan konsumen
terhadap pembelian sepeda motor yamaha semakin naik.

d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan Uji T. Uji T dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antara citra merek terhadap keputusan pembelian motor yamaha pada
mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di IAIN Palu , maka dilanjutkan
Uji T yang dapat dilihat sebagai berikut :

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, maka dapat diketahui bahwa
variabel tentang citra merek memilik inilai t-niung Sebesar 7,212 > nilai  t-tabel
sebesar 1,664, serta tingkat signifikannya lebih besar dari taraf kepercayaan
sebesar 10% yaitu 0,000 > 0,10. Dengan demikian nilai menunjukan bahwa
variabel citra merek (X) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
keputusan pembeian (). Berdasarkan uji T tersebut, hipotesis dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa “Pengaruh citra merek berpengaruh secara positif dan
signifikan  terhadap keputusan pembelian motor yamaha pada mahasiswa
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di IAIN Palu”, diterima.

e. Uji Koefisien Determinasai

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar

presentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel

terikat. Adapun koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 4.31

Model Summary®
Model R R Square| Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 6339 400 .392 3.847
a. Predictors: (Constant), cm
b. Dependent Variable: kp
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.31, diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi (R) dalam penelitian ini 0,633 yang berarti hubungan korelasi
antara variabel citra merek terhadap keputusan pembelian adalah 0,633 atau
63,3%. Adapun koefisien determinsi (R Square) mengukur seberapa jauh model
menerangkan variasi dependen. Berdasarkan hasil olah data dari tampilan output
SPSS Model Summary diperoleh nilai R Square sebesar 0,400. Nilai tersebut
menunjukan besarnya pengaruh variabel citra merek terhadap keputusan
pembelian. Hal ini berarti variasi perubahan variabel keputusan pembelian ()
dipengaruhi oleh perubahan variabel independen citra merek (X) sebesar 40%,
sedangkan sisanya 60%.

C. Pembahasan Hasil Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian
Motor Yamaha Pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Di
IAIN PALU

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, maka dapat diketahui bahwa
variabel tentang citra merek memiliki nilai t-hitung Sebesar 7,212 > nilai  t-tapel
sebesar 1,664, serta tingkat signifikannya lebih besar dari taraf kepercayaan
sebesar 10% yaitu 0,000 < 0,10. Dengan demikian nilai tersebut menunjukan
bahwa variabel citra merek (X) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel keputusan pembeian (Y). Maka dari pembahasan ini menunjukan bahwa
variabel citra merek mempengaruhi keputusan pembelian motor yamaha pada

mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di IAIN Palu.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Muhammad Rifki Aziz yang membuktikan bahwa variabel citra merek
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian motor
yamaha di dealer Sumber Baru Rezaki, dari hasil nilai t-hitung Sebesar 3,605 > nilai
t-taber Sebesar 1,985. Dibuktikan dalam penelitian Moch. Syeha Sakti Alif yanng
membuktikan bahwa citra merek positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. berpengaruh

Citra merek merupakan sesuatu yang ada dalam benak konsumen, karena
konsumen belajar tentang merek melalui dari pengalaman masa lampau ketika
konsumen sudah menggunakan sebuah produk maka konsumen akan mengingat
kesan yang dirasakan dari produk tersebut.

Citra merek merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan
pemasaran kerena kegiatan memperkenalkan dan menawarkan produk tidak
terlepas dari merek yang dihandalkan oleh perusahaan terhadap konsumen.
Kesimpulan bahwa variabel citra merek mempengaruhi keputusan pembelian

motor yamaha pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
pengaruh citra merek terdahap keputusan pembelian motor Yamaha pada
mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonimi Islam di IAIN Palu, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Pengujian secara parsial pada variabel independen yaitu citra merek
terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian, maka hasilnya
menunjukan bahwa variabel citra merek berpengaruh secara parsial memberikan
pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap keputusan pembelian motor
yamaha pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di IAIN Palu.
artinya semakin tinggi kepercayaan konsumen terhadap citra merek maka semakin
tinggi pula keputusan konsumen dalam melakukan pembelian motor yamaha.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai Pengaruh Citra Merek Terhadap
Keputusan Pembelian Motor Yamaha Pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam di IAIN Palu, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Yamaha

Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan kualitas produk yang
diberikan. Menjaga dan membangun citra merek dapat dilakukan melalui adanya
komunikasi yang baik antara konsumen atau calon konsumen yang akan membeli
motor merek yamaha, selain itu lebih meningkatkan frekuensi dalam
mengingatkan konsumen untuk melakukan servis ketika sudah memasuki

waktunya.memberikan penjelasan informasi tentang produk yang akan diperjual
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belikan kepada pihak konsumen baik mengenai kelebihan ataupun kekurangan
yang terkandung dalam produk tersebut.
2. Bagi Mahasiswa

Bagi para konsumen (pembeli) terlebih dahulu harus menggali,
mengetahui dan memahami berbagai informasi tentang citra merek yang diberikan
oleh pihak penjual agar terjadi keseimbangan baik hak maupun tentang tanggung
jawab yang dipenuhi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain misalnya mengenai harga,
iklan, saluran distribusi, promosi, dengan demikian nantinya penelitian tersebut
dapat diketahui seberapa besar faktor lain tersebut dapat mempengaruhi keputusan

pembelian.
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SYARIAH DAN EXONCMIISLAN IAIN PALU TAHUN AKADEVIK 2017/2018

Periama : Menetepkan Tim Panguji Seminar Proposal Skripsi :
Ketua ; NUR SYAMSU M.Si.
Pembirbing | : Or, MUHAMMAD AKBAR S.H., M Hum.
Pembirbing Il : SYAAKIR SOFYAN SE I, ME.

NarasumberPenguji | : Or. ERMAWATI, M Ag.
Narasumber/Penjuji Il : EYAIFULLAH MS S.Ag. M.S.1.

Sebaga Tim Penguji Ceminar Preposal Skripsi bagi mahasiswa :

Nama L WMARWATUL FADILA

NIM 1 143120015

Jurusan : CKONOMI SYARIAH (S1)

Judul Propasal : "ENGARUH CITRA MEREK TERH/\DAP

A~EPUTUSAN PEMEELIAN MOTOR YAMAHA
“ADA VAHASISWA FAKULTAS SYARIAH DAN
CKONCMI ISLAM D1 IAIN PALU

Kedua ¢ Tim Perguji terscbut Lertugas merencanakan, melaksanakan, mengawasi Seminar Proposal Skripsi
dan melaporkan hast kegiclan masing-masing kepada Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
IAIN Palu.

Ketiga : Segala biaya yarg tinbul sebagel akibat dikcluarkannya Keptusan ini, dibebankan pada a~ggaran
DIPA IAIN Palu Tahun Anggaran 2018,

Keompat . Keputusan ini borlaku sejak tar;gal ditetapan dan berakhr selelah seluruh rangkaian ¥egiatan

Semina Proposa! Skrpsi mahasizwa yang berzangkutan telah sclesai dilaksanakan,



«hima : Apabila dikemudian hafi ternyata fordapat Kekeliroan dalam penclapan Keputusan ini, maka akan
diubah dan diperbaiki sebagaimana me:linya.

2018

Toembusan ;

1. Rektor lAIN Palu;
2. Mahaziswa yang barsangkutan;



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
FAKULTAS SYARIAH & EKONOMI ISLAM

Ji. Diponegoro No. 23 Telp, 0451460798 Fax. 0451460165 Pan 94221
email: hum: s @iainpalu.ac.id - website www Lunpalu ac id

Naomor
Cifat
Lampiran
Perihal

L YE0 /InA3/F 1PP,0D,8.05/2018 Palu, 23 ~e7 2018
: Penting

: Undangan Seminar Proposal

Kepada Yth.
BADAKAD v oo s ciciineeaasosssisimsriamps
di-

Palu

Assalamu Alalkum War. Wab.

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan akan diselenggarakannya Seminar "Proposal” bagi mahasiswa
yang tersebul dibawah ini :

Nama : MARWATUL FADILA
NIM : 143120015
Judul Proposal : PENGARUH CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN

FEMBELIAN MOTOR YAMAHA PADA MAHASISWA
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM DI IAIN PALU

Maka untuk maksud tesebut, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk hadir pada acara
dimaksud, yang Insya Al'sh akan dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Jumat, 25 Mei 2018
Jam 114 : 00 WITA - Selesai
Tempat : Ruang Seminar FSEI (Lt IV C2)

Demikian undangan ini, =tas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalamu "alaikum Wr.'\Vb.

7\,

 H. HILAL MALARANGAN, M.H.I. /
-196505051299031002

Catatan peserta yjian sen nar proposal :
1. Berpakaian rapi hitam pulih pakai kopiah (pria)
2. Berpakaian muslimah hitam putih (wanita)



KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI I'ALU

FAKULTAS SYARIAH & EKONOMI ISLAM
JI. Diponegoro No. 23 Telp. 0451460798 Fax. 0451-4601L5 Palu 24221
emait: humas@liainpais.acid - website:www.iainpal. acid

JADWAL SEMINAR PROPOSAL £KRIPSI

TAHUN 2018
1 |[NAMA MARWATUL FADILA
2 [NIM 143120015
3 |SEMESTER/JURUSAN 8/ESY
4 |HARITANGGAL Jumat, 25 Mei 2018
5 [JAM 14 : 00 WITA
6 |JUDUL SKRIPSI Pengaruh Citra Merek Terha:‘ap K- putusan Pembelian

Motor Yamaha Pada Mahasicwa Fo kultas Syanah dan
Ekonomi Islam di IAIN Palu

7 |TIM PENGUJI
KETUA SIDANG
PEMBIMBING |
PEMBIMBING I
PENGUJI |
PENGUJLII

NUR SYAMSU, M.Si.

Dr. MUHAMMAD AKBAR S.H., M.Hum.
SYAAKIR SOFYAN S.E.I., ME.I

Dr. ERMAWATI , M.Ag.

SYAIFULLAH MS S.Ag. M.S.1.

8 |TEMPAT UJIAN

RUANG SEMINAR FSEI (LT. [/ C2)

O H. HILAL MALARANGAN, MH.I,
MIP_ 1£550551999031002

/
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LAMPIRAN 1
Angket

No :

KUESIONER PENELITIAN

Judul Penelitian :Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusaan Pembelian
Motor Yamaha pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam.

Nama Peneliti : Marwatul Fadila

l. Pengantar

Sebelumnya kami mengucapkan terimakasih kepada sdr(i) karena telah
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Kami
berharap agar tanggapan yang sdr(i) berikan sesuai dengan pendapat, persepsi,
dan keadaan atau kondisi yang dirasakan. Data yang kami peroleh murni untuk
kepentingan penelitian dan akan kami rahasiakan.

Petunjuk pengisiannya yaitu mengisi setiap pertanyaan yang diminta dengan
memberi tanda check list (V) pada pilihan jawaban yang tersedia berdasarkan
keadaan anda sendiri. Kemudian bacalah kembali setiap pertanyaan untuk
memastikan semua pertanyaan sudah terjawab.

Keterangan :

SS = Sangat setuju,

S = Setuju,

TS = Tidak setuju,

STS = Sangat tidak setuju.

Sebelum mengisi kuesioner, terlebih dulu isilah identitas sdr(i) yaitu sebagai
serikut :

Nama :
Jenis Kelamin  :[__] Laki-laki [__] Perempuan
Tahun Angkatan :[__] 2014 [ ] 2016

2015 2017
Jurusan ; HES PM [ 1PS

[ ] HKI [ ] ESY [ 1 HTNI

Setelah mengisi identitas, selanjutnya agar sdr(i) mengisi pernyataan
kuesioner dilembaran selanjutnya.

Demikian permohonan pengisian kuesioner ini, atas partisipasi dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.



Il. Citra Merek

No Keterangan SS TS | STS
Saya merasa motor merek yamaha memiliki
1. | penampilan/body yang menarik perhatian
masyarakat
5 Saya merasa motor merek yamaha adalah
" | produk yang terkenal
3 Saya merasa motor merek yamaha adalah
" | produk favorit yang dikenal oleh masyarakat
Saya merasa produk motor merek yamaha
4. | memiliki banyak tipe dan model sesuai yang
diinginkan
5 Saya meras motor merek yamaha sesuai
" | dengan standar dan kualitas yang ditawarkan
6 Saya merasa desain motor merek yamaha
" | menarik
7 Saya merasa harga motor merek yamaha
" | terjangkau
8 Saya merasa harga motor merek yamaha
" | sesuai dengan yang diinginkan
Saya merasa harga produk motor merek
9. |yamaha sesuai dengan produk yang
ditawarkan
10 Saya merasa motor merek yamaha dapat
" | bersaing dengan produk motor yang lain
I11. Keputusan Pembelian
No Keterangan SS TS | STS
11 Kebutuhan saya terhadap motor merek

yamaha sangat tinggi

12.

Saya mendapatkan informasi motor merek
yamaha dari orang lain

13.

Saya mencari informasi dari banyak sumber
mengenai motor merek yamaha

14.

Saya tertarik dengan motor merek yamaha
dari iklan

15.

Saya mengevaluasi beberapa merek motor
yang ada selain merek yamaha

16.

Motor merek yamaha menjadi alternatif yang
saya pilih

17.

Saya memutuskan untuk membeli motor
merek yamaha setelah setelah mengevaluasi




beberapa merek motor yang ada

Saya merasa Yyakin dengan keputusan

18. ,
pembelian motor merek yamaha
Saya merasa jumlah produk yang dikeluarkan
19. | motor merek yamaha berfarian dan memiliki
banyak tipe
20 Saya merasa puas dengan motor merek
" | yamaha
21 Saya akan melakukan pembelian ulang motor
" | merek yamaha
Saya akan mempromosikan produk motor
29 merek yamaha kepada keluarga, teman, dan

saudara saya untuk melakukan pembelian
motor merek yamaha
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TABULASI

DATA
é]EEIIjIN ANGKATAN | JURUSAN CITRA MEREK (X) KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) TCE;
3/4|5|6]7]18]9]10 314(5]/6|7|8[9]10]11]12
rempuan 2014 HES 3|13[3]3[4|3[3] 4 213[3]3|3|4[4] 4] 3| 3 3
rempuan 2014 HES 3141313 [3]|3[3] 3 212(3]3|3|3[3] 3| 2| 2 3
Ki-laki 2015 HES 3|13[3]3[2|2[3] 4 213(3]3|2|3[3] 3] 2| 3 3
rempuan 2015 HES 31412]3[2|3[3] 4 4/3|13[3]3[3|4] 3] 3| 3 3
Ki-laki 2016 HES 41313]4]2]2]|3] 3 413/3]3]4[4[3] 3] 3] 3 3
rempuan 2016 HES 313[3[3]3]2]2] 3 3/4(13|3[4]4/4] 3| 4] 4 3
rempuan 2016 HES 413123332 4 3/3/4/13[3]3]3] 3] 3| 4 3:
Ki-laki 2016 HES 213|13[4]2]3]3] 4 31412141323 4| 4] 3 3:
rempuan 2017 HES 3/4(3]3[3|3[3] 4 313[3]3|3|3[3] 3] 3| 3 3
rempuan 2017 HES 3/4(3]3[3|3[3] 4 313[3]3|3|3[3] 3] 3| 3 3
rempuan 2017 HES 3|13[4]/3[3|3[4] 3 313[3]3|3|3[3] 3] 3| 3 3
Ki-laki 2014 HKI 413|13[4]3[3|3] 4 31433443 3] 3| 4 3
rempuan 2014 HKI 414]13]3[3[3]|3]| 4 3/313[3[4]3]3] 3] 3] 4 3
rempuan 2015 HKI 413]3]3[3]2]2] 3 21313[3]3]3]3] 3| 3] 3 3
Ki-laki 2016 HKI 314141334 ]4]| 4 4131413334 3] 3| 4 3
Ki-laki 2017 HKI 413]3]4[3[3]|3] 4 313|344 ]4/4] 4| 4] 4 3
rempuan 2014 PM 3|13[3]2(2]2]|2] 3 213[3]3|2|3[3] 3] 2] 2 2
Ki-laki 2014 PM 313[3]3[3]4[4] 3 4141313343 3] 3| 4 3
Ki-laki 2015 PM 4121414133 |3] 4 21412414 [3] 3] 3| 3 3t
Ki-laki 2016 PM 3|13[3]3[3|3[3] 4 313(3]3|3|3[3] 3] 3| 3 3
rempuan 2014 ESY 31213[3]3]2]3] 3 213[13[3]3|3|3] 2| 2] 2 2
rempuan 2014 ESY 313[13[3]4/4|3] 4 113|13|13|2]2]|2] 2| 2| 4 3
Ki-laki 2014 ESY 3/413[4]/3|3]3] 4 3/412|13[3]3]4] 2| 3| 4 3
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Statistics

Jenis Kelamin Angkatan Jurusan
N Valid 80 80 80
Missing 0 0 0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-Laki 26 325 325 325
valid  Perempuan 54 67.5 67.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
Angkatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
angkatan 2014 12 15.0 15.0 15.0
angkatan 2015 20 25.0 25.0 40.0
Valid  angkatan 2016 21 26.3 26.3 66.3
angkatan 2017 27 33.8 33.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
Jurusan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
HES 11 13.8 13.8 138
HKI 5 6.3 6.3 20.0
PM 4 5.0 5.0 25.0
Vvalid ESY 41 51.3 51.3 76.3
PS 18 225 225 98.8
HTNI 1 13 13 100.0
Total 80 100.0 100.0
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HASIL UJI VALIDITAS CITRA MEREK (X)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation | Alpha if Item
Deleted

eml 28.96 9.809 534 .790
cm2 28.80 9.858 557 .788
cm3 29.20 9.959 446 .800
cma 29.10 9.990 489 795
cmS 29.16 9.631 .578 .785
cmé 29.11 10.076 417 .803
cm7 29.49 9.848 438 .801
cm8 29.56 9.819 487 795
cmo 29.33 9.716 .509 793
em10 28.89 10.025 462 .798

HASIL UJI VALIDITAS KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
kpl 33.54 20.986 444 .845
kp2 33.61 22.114 .378 .848
kp3 33.54 21.011 440 .845
kp4 33.25 20.013 .620 832
kp5 33.53 21.746 .339 .852
kp6 3331 21.610 444 .844
kp7 3341 19.613 .599 .833
kp8 33.18 20.880 .579 .836
kp9 33.11 21.595 484 .842
kp10 33.29 20.587 579 .835
kpll 33.63 18.896 .753 .820
kpl2 33.43 19.817 .590 .834




HASIL UJI RELIABILITAS CITRA MEREK (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

812 10

HASIL UJI RELIABILITAS KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.851 12
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Coefficients?

Unstandardized Standardize T Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
Model
(Constan 7.170 4.081 1.757 .083
1 t)
Cm .903 .125 .633 7.212 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: kp

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kp

1.0
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S
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardize T Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e

(Constant 7.170 4.081 1.757 .083
1)

Cm .903 .125 .633 7.212 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: kp
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Titik Persentase Distribusi t
df. =1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
hitp:/fjunaidichaniago.wordpress.com



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr o3 aie 0.ns 0023 (R ] 0.003 0001
df o ol 'K ['] 005 ooz 0010 0.002
1 1.00000 1077688 B.3137T5 | 1270620 | 3182082 | 6303474 | 31030084
2 084830 1.00562 291988 4302085 B.98458 Ba2404 | 2232742
3 D.7E488 183774 233338 318245 434070 504081 10.21433
4 0.74070 13331 213185 2.7T045 374685 4.00408 TATAIE
3 D.72008 1. 475048 201305 2370048 3.30483 4.03214 0.05343
-] L.TiTHE 143878 184398 244081 314287 370743 520703
7 bTi1114 141482 105438 2304082 296785 3.459408 470328
-] D.70E38 1.38602 105885 2.30600 206640 333338 450078
] D.roarz 1.30303 183311 220216 282144 3.24304 428001
10 048881 131210 181246 223014 270377 .ieazr 414310
11 005743 1.30343 1.785308 2.20088 271608 310381 402470
12 D.85348 138822 1.78228 21T 268100 103454 31397983
13 088303 133047 1.77083 218037 283031 301228 383188
14 088242 1.34503 17EA 21448 282448 Zarand 378738
13 0.08120 1.34084 1.75308 213145 2.002408 2344871 3.73203
18 008013 1.33670 1.74308 2118 2.30348 292078 3.00015
17 056820 1.33238 1.73881 210882 2.30683 208023 164317
18 0.50836 1.33038 1.73406 2.10082 2.30238 207044 1.61048
19 D.GeTe2 13173 172813 208302 2.33948 206083 357340
n 0.50853 132534 172472 200586 232780 204334 353
3 050833 132218 172074 207881 2705 2083136 3.3me
2 088581 1311 1774 207387 230832 201878 3.30488
23 088531 1.31848 171387 208808 2. 48007 200734 3.48480
4 008483 131704 1.71088 2.08380 248218 278484 40878
23 000443 1316335 1.70014 203804 240311 270744 343018
Fl] 000404 131457 1.7362 2.03533 247003 2TTam 3.43300
w D.00300 1.313m 1.70328 2031083 2AT200 277008 342103
ki 0566333 131283 170413 204841 2406714 27830 140018
Fa: | 050304 131143 108813 204323 240202 270038 3.35024
o D.Ge2TE 131042 1856726 204227 245720 273000 336318
H D.G60248 1.30848 106382 2.038M 245202 274404 3.37480
iz 066223 130857 166308 2.03683 244008 2730408 3.36331
3 D.88200 1.30774 1.083238 203482 244478 273328 335834
4 D8 TY 130865 1.08082 203224 244118 272838 3.34783
a3 088138 1.30821 1.58937 2.03011 243772 27238 3.34008
k-] 008137 1.30831 166030 2.02608 243448 271948 3.33202
£ D.o8118 130405 1.06708 202618 243145 2713 3.32303
k] 066100 130423 1608385 202438 242007 ZT1106 331802
3 056083 1.30304 160408 202208 242504 2707 332m
40 0568087 1.30308 1608305 202108 243326 270446 3.30608

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil vang ditunjukkan pada judul tap kolom adalah lues daerah
dalam satu wung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http:/ fjunaidichaniago.wordpress.com], 2010

Page 1



Titik Persentase Distribusi t (df =41 - 80)

Pr 0.3 (R[] oS 0023 [E g 0.003 0.0
af 0.5 [LRL] R[] 0.0 ooz 0.010 0.002
Ll D.GB032 1.30204 1.60208 2018 243080 270118 330127
a2 0.B8038 1.30204 1.00188 2o1im08 Z4i847 2 08807 3.754385
43 D.50024 1.30M85 1.68107 201688 2418238 208310 3.25008
a4 D.BB011 1.30108 1.60023 201537 241413 208278 3.20807
43 D.&7EEE 1.30085 1.67343 204410 41212 2.00808 3.20148
A L] 1.30023 1.67086 201280 Z41018 20070 3armio
a7 D.ETETS 1.28802 167783 201174 240833 200408 33T

D.&TEE4 1.26844 1672 201083 240658 20602720 3.20081
0.A7E33 1.28807 1.07855 200858 240488 207383 3126308
D.E7E43 1.288T1 1.6738 200858 240327 207718 328441
0.E7E33 1.28837 1.67328 200788 24072 207372 325708
D.ETE24 1.25805 1.67408 200603 240022 207313 1204
DETEIS 1.28773 167412 200873 238878 Zariee 32827
D.&7E06 1.25743 1.67306 200488 235741 2.06358 3.240145
L] 1.28713 1.67303 200404 2.35608 206822 324015
D.ATEED 1.265805 147282 200324 235480 200831 3.24228
) 1.28608 1.67203 200247 2.38307 200487 323348
D.ETET4 1.28632 167185 20072 235238 206328 323680
D&TEET 1.28607 167108 20000 23M13 206178 32341
D.ETEED 1.28002 1.67085 200030 238012 206028 323
k] 1.28000 1.6m022 1.98882 2.30803 203008 327930
D.&TRAT 1.28836 1.66380 1.98887 2.3080 203748 3.22086
0.G7E40 1.28813 1.06340 1.96834 2.30701 200015 3224T1
D.ETE34 1.28482 166301 198772 2.30804 200405 121203
DETRZE 128471 1.60084 1.98714 230310 283380 123041
DETEZI 12848 1.664027 1.98608 230418 205238 31037
naTEaT 1.28432 1.606782 1.9860 2.30330 20812 321038

B2 EE2RIEETBEARBREREEZ2EE S

] nETE 1.28413 1.66787 1.96347 2.302435 203008 121440
] D.ETEDG 125384 1.66724 1.95488 230184 2.04858 321280
™ DETE 1.283T0 166881 1.95444 2.30081 204780 3210me
™ D.E7TTEG 1.28a08 1.66880 1965304 2.30002 204608 3.20903
T DLETTE 1.28042 1.664828 1.95340 237820 204305 320733
Fi ] D&TTET 1.28326 1.66800 1.95300 Zamie 204487 3.20087
T4 naTTE2 1.28210 1.663T1 1.982M 237780 2043 3.20406
b DETTTE 1.28284 1.66343 1.88210 2310 204258 3120248
fi ] DETTTa 1.282T8 1.66315 1.901867 237842 204208 3.20086
m D&TTES 1.265204 160408 1890128 23778 204110 3.15948
T8 D&TTES 1.28280 100402 1.98083 23m1 204034 3.15004
™ DETTEA 1.28236 160437 1.95043 237448 203380 3.15003
B 0.A7TET 1.28222 108412 1.96008 2 3T387 2 03808 31854246

Catatarc  Probabilita vang lebih kecil vang ditunjukkan pada judul tap kolom adalah luss daerah
dalam sat wjung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua wjung

|
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Titik Persentase Distribusi t {df = 81 -120)

w 0I5 B0 005 0025 o 0.003 0004
it 0.50 0.20 010 0030 a0z 0.010 0002
81| 067753 | 128208 | too3se | istees | zavazy | zeaveo | aisame
g2 | 067748 | 128186 | 1oo3es | istesz | zavmes | zeamaz |  atsaee
83| o0o77en | 129103 | too3sz | 1soose | zarmiz | zessar | aisias
B4 | oorrez | 12071 | o3 | 1smoo1 | zamise | zessea | mison
83| o677 | 12%8 | tsezse | 1smer | 2amioe | zesamt | 3emese
86 | o0677as | 12947 | tsezry | 1seves | 2avods | zesam | niemm
87| o6r7az| 128136 | toezse | 1sove | zooese | zesasa | aimes
g8 | 0677z | 128128 | toezss | 1sovzs | zooear | zesame | 3imsas
B9 | 0677 | 129194 | 1oozie | isoesa | zooess | zeszan | mimem
g0 | 0677z | 128103 | t1ootse | 1stes7 | zoaeeso | zeswsr | mimam
1| o677 | 128082 | 1oo177 | istess | zoaoeoa | zesoss | mimem
sz | oar7i7| 1zsonz | t1oo1se | ismeos | zoao7ov | zescas | mimies
83| oor7i4| 1zs07z | toova0 | 1smeso | zaomiz | zezama | aimams
84| oor7i1 | 1zmosz | toeizs | 1seese | zoeee? | zecms | mavem
85 | oov7os | 12s0m3 | tsetos | tsemos | 2ocezd | zevess | mivam
86 | 067708 | 126043 | tooone | iseese | zoomez | zezaoz | mimrm
o7 | o6r70s | 120034 | oot | 1seerz | zoeser | zeorar | aivess
s | 06770 | 125025 | 1oooss | 1soear | zoomoo | zezesa | mivaes
89 | oovese | 128016 | 1o003s | 1smezz | zoedet | zezear | mivamo
10 | oovess | azsoor | tseoza | 1sessy | zamezz | zezses | airam
i | oovess | azmess | 1sooos | 1seara | zaeons | zezmss | aevaee
12| ooveso | tzoemi | toosss | 1sesso | zaoses | zezess | atvaoe
102 | oovess | szmeez | tesore | toesms | zaeoio | zezesm | ammims
104 | oovess | nzmera | vosses | toesoe | zatora | zezms | atvoas
108 | oovesa | azmeer | tmssso | 1sezsz | zaezas | zezaar | atcser
106 | oovent | t2tess | tossas | 1sezeo | zaooos | zezaor | ateamo
107 | oovers | azmesmi | tssszz | tsezse | zaetro | zezzse | atcam
1e | oorerr | 12094 | tmossos | tseesy | zaetar | zexmz | o7
108 | oovers | azmear | tmosaes | 1seisy | za3etos | zeziee | atceee
10| oovera| tzmesn | vmssaez | 1seiry | zstora | zemzs | atedee
1| oorerr | tzsezz| tesaro | 1seis | zaoosr | zezoss | atoam
1z | ooveos | tzoes | tesast | 1seiar | zsoowo | zezoss | atosmo
13| ooveer | tzmeos | tesaes | 1oevis | zameso | zezood | aeeame
114 | oovees | tzmecz | tesman | 1seoss | zameso | zevsmd | ateam
113 | ooveea | azsess | tosazt | 1seost | zamen | zetses | atezee
118 | oo7eet | azsees | tssato | 1seoes | zasesz | zetmss | atoise
17 | oovess | szsees | tooee | 1seoss | zatess | zeaso [ s
1e | oovest | azserr | vmser | tseozy | zasear | zetawa | ateom
118 | oovess | azseri| tssrre | tseom | zaseos | zetrre | atsos
120 | oovess | nzsees | tmsves | tmvesa | zasvee | zetraz | aesem

Catatanc  Probahilita vang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tap kolom adalah luss daerab
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —160)

P 0.3 R[] oS 0023 [E g 0.003 0.0

af 0.5 [LRL] R[] 0.0 ooz 0.010 0.002
1 ngTED2 1.20808 1.65704 1.978978 2.35700 201707 3.15085
122 L.aTEM 1.20883 1.85744 1.97880 235730 201873 315038
123 D.&TE4E 1.20847 1.65734 1.97844 235708 201838 31571
124 D.&TEAT 1.20842 1.85723 1.97928 2.35600 201606 315726
123 D.ETEAG 1.20836 1.65714 1.8m12 230608 201373 318071
128 DETEA4 1.20831 1.65704 1.97887 23083 201341 315047
127 D.ETE43 1.20825 1.60084 1.amez 235807 201310 3.15305
128 LETE 1.20820 1.630685 1.97887 2358023 201418 315042
129 DETEAD 1.20815 1.63875 1.amiz 2.33500 201448 315481
130 D.ETE3E 1.20810 1.63006 197038 235837 201418 318411
1 D.&TEIT 1.20805 1.00087 197824 235815 201308 3153
132 DETE3S 1.20800 1.63848 197810 2354853 201388 318312
133 DETE34 1.20785 1.60438 1.97786 23MT 201330 315204
134 DETE3S 1.26780 1.63430 18782 23880 201302 318217
133 DLETES 1.20705 1.00422 187708 2328 201274 31870
138 DLETE30 12671 1.63813 197700 23508 201248 31150124
137 DETEZE 1.267T6 1.63805 197743 235387 201218 315078
138 D&TEZT 1.20772 1.05387 187730 235387 201182 315034
133 DETEZE 126787 1.63308 197718 235347 2011868 3.14380
140 D.ATEZS 1.20783 10538 197708 2353 281140 314347
141 DETEZS 1.20708 1.63373 1.97683 235308 201118 3.14304
142 DgTEZ2 120704 1.65306 1.9768 235208 201080 114082
143 DETE 1.20780 1.63308 1.97688 2332M 201083 3.14820
144 DETEZO 1.26746 1.63380 197688 23202 201040 31.147T8
143 naTEds 1.268742 1.05343 187848 235234 2oi0ia 314738
148 D&TEdT 1.20738 1.63336 1.97633 235216 200882 3.14088
147 DETEAG 1.20734 1.63328 197623 233188 200808 3.14680
148 DETEAS 1.26730 1.633 197812 231 2.00848 31481
143 DETE4 1.20726 1.63314 19760 23M83 200823 314383
150 DETEAS 120722 1.65308 1.9758 233148 2.60800 3.14345
1 naTEdz 1.26718 165301 1.97580 23330 260878 3.14308
152 DETET 1.26718 160854 1.97508 23313 2.00858 3.144T1
1532 DLETEI0 1206711 1604807 1.97E08 2.30087 2.00834 3.14435
1 D.&TEDS 1.26707 16548 1.97548 2.3308 200813 3.14400
1535 DETEDE 1.20704 160474 1.97m38 2.35083 200782 314304
158 D&TEDT 1.26700 165408 1978 2.35048 200771 3.14330
157 D.ETEDG 1.20687 165802 1.8m18 235033 2007 3.14288
138 D.ATEDS 1.20683 100405 1.97508 235018 200730 314281
19 DETED4 1.20880 1.65448 1.97500 2.33003 260710 314228
160 D.ETEDS 1.20607 165443 1.97480 2.34808 2000881 3.14188

Catatarc  Probahilita vang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tap kolom adalah lugs daerah
dalam satu wjung, sedangkan probabilitss yang lebih besar adalah [uas dacrah dalam

kedua wjung

]
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Titik Persentase Distribusi t {(df = 161 -200)

Pr 0Is R[] o3 0.0 o 0.003 oo
ot o ol R[] 0.0 ooz 0.0ie 0.002
181 nETEDZ 1.206083 1.63437 1.97481 234873 280071 EREAL )
162 DuETEN 1.20680 163431 197472 2.34808 200032 3.14130
183 DLATEDD 120877 165428 1.97482 234844 200433 314088

104 OLOTEEa 1.20673 1.03420 1.97433 2.34830 200414 314087
163 DuETEEE 1.208670 163414 1.97443 234816 260385 3.14038
168 DLaTEET 1.20687 1.634808 1.97438 234802 200377 3.14005
187 OLOTHEE 1.20604 1.53403 1.97427 234008 200338 313978
168 DuETEES 1.208681 1.63387 1.97418 234875 260341 313345
169 DuETEES 1.20658 1.63382 1.97410 234802 2080323 313818
iTe OLaTEE4 1.20633 1.83387 1.97402 2.34m48 200306 313888
m 0LGTSE3 1.20632 1.63301 1.97282 234835 200408 313087
172 DETEE2 1.20648 1.63318 1.973088 234872 200471 313828
173 DLaTEE 1.20648 1.833M 1877 234810 200455 313801
174 DLGTEE0 1.20644 1.63300 1.97308 234787 200430 3137113
173 ETEHEe 1.20841 1.63381 1.9738 234704 200421 3.13745
] DETEEe 1.20838 1.63336 1.9m 234772 200405 3.13m0
177 OLaTaEE 1.20635 1.8330 1.97348 234780 260388 31388
178 DLETEET 1.20833 1.63348 1.97338 234748 280373 3.13085
] DLETERG 1.20830 1.63341 193N 234738 280337 3.13038
1B0 L =l 1.20827 1.83338 18m3 23474 200342 313812
181 DLGTE0S 1.20625 1.63332 1973168 234713 2003210 313387
182 DuETEE 1.20822 1.63317 1.97308 2347 260311 313381
183 ETHES 1.20818 1.63312 1.973M 234680 200286 3.13336
184 OLGTEE3 1.20617 1.63318 1.97284 23460 200201 313
183 ngTHEZ 1.20614 1.63313 1.97287 234667 200207 3.13407
188 DLETEH 1.20812 1.63308 1.97280 234608 260202 313403
187 OLaTSE0 1.28810 1.83304 187213 2346845 200238 313438
188 DLGTEE0 1.20607 1.63300 1.972060 234635 200223 313415
183 nETETE 1.20603 1.63286 1.97280 234674 260208 3133
180 oLaTaTE 1.20602 1.483281 187283 234813 200185 313308
18 OLGTETE 1.20600 1.03207 1.97240 234603 260181 313345
182 nETETT 1.20588 1.632083 1.97240 234583 260188 313322
183 DLATETE 1.20585 1.83218 187233 2345082 2001534 313288
184 DLOTETE 1.20583 1.03273 18727 234572 260141 313217
183 DLETETS 1.20581 1.632M 1.972m 234582 200128 3.13208
188 DLETET4 1.20508 1.632087 197214 234582 200115 3.13233
187 oLaTETS 1.20508 1.83283 1.97208 234543 280102 313212
188 LETET3 1.20504 1.63208 197202 234533 260088 3.13180
189 LTI 1.20582 1.063288 1.97186 234573 280078 313108
200 DLATET2 1.28580 1.8323 1.97180 234514 260083 3.13148

Catatan:  Probabilita vang lebih kel yang ditunjukkan pada judul tap kolom adalah luas dacrab
dalam satu wjung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luss daerah dalam

kedua ujung

]
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